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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena keterbatasan modal usaha 
masyarakat untuk mengembangkan usaha dalam meningkatkan pendapatannya, 
dan  Program Usaha simpan pinjam (USP) Harapan kita memberikan bantuan 
pinjaman modal usaha untuk masyarakat, alasan Penulis memilih Usaha Simpan 
Pinjam (USP) Harapan Kita sebagai penelitian karena peneliti ingin mengetahui 
seberapa besar pengaruh Usaha simpan pinjam (USP) Harapan Kita terhadap 
peningkatan ekonomi, dengan adanya Usaha simpan pinjam tersebut diharapkan 
agar masyarakat sekitar  mampu untuk memenuhi kebutuhan pokok, mampu 
membuka usaha dan mengembangkan usahanya, serta meningkatkan 
perekonomian. Penelitian ini memfokuskan Seberapa besar pengaruh Usaha 
simpan pinjam  (USP) Harapan Kita Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
di Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.  Metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Dengan teknik analisis data Correlations 
Coefficient Moment menggunakan alat bantu SPSS 17.0. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi, kuisioner dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat nasabah Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita yang 
berjumlah 515 pemanfaat. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
Stratikasi Random Sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel dengan 
memperhatikan suatu tingkatan (strata) pada elemen populasi dengan 
menggunakan rumus Slovin, didapatkan sampel sebanyak 84 sampel. Hasil 
penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dimana nilai 
koefesien korelasi (r) sebesar 0,643 (64,3 %) berada di interval 0,60-0,79. Jadi 
dapat Penulis simpulkan variabel independent (Pengaruh Program Usaha Simpan 
Pinjam (USP) Harapan Kita) menjelaskan berpengaruh terhadap variabel 
dependent (Peningkatan Ekonomi) yang berarti kuat berpengaruh.  Adapun pada 
koefesien determinasi sebesar 0,643 (64,3%). Jadi penelitian ini terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Pangkalan Nyirih 
Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. 
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The phenomenon of limited community business capital to develop businesses in 
order to increase income encourages this research. The Harapan Kita Savings 
and Loans Business Program (USP) offers community business capital loans, so 
the study aims to know how much influence the Harapan Kita Savings and Loans 
Business (USP) has on economic improvement. The savings and loan business is 
expected to enable the surrounding community to meet basic needs, open and 
develop businesses, and improve the economy. This research focuses on the 
impact of Harapan Kita's Savings and Loans Business (USP) on the community's 
economy in Pangkalan Nyirih Village, Rupat District, Bengkalis Regency. The 
method employed is quantitative. Using SPSS 17.0 data analysis tools, 
Correlations, Coefficients, and Moments. Techniques for gathering data include 
observation, questionnaires, and documentation. The population for this research 
is the Harapan Kita Savings and Loans (USP) customer community, which 
includes 515 beneficiaries. The Stratification Random Sampling method is used in 
the sampling technique, which would be a sampling technique that utilizes the 
Slovin formula to obtain a sample of 84 samples by paying attention to a level 
(strata) in the population element. The results of this study suggest that there is a 
significant effect when the correlation coefficient (r) of 0.643 (64.3 percent) falls 
within the range of 0.60-0.79. As a result, the author can conclude that the 
independent variable (The Effect of Harapan Kita's Savings and Loan Business 
Program (USP)) explicates the effect on the dependent variable (Economic 
Improvement), indicating that it has a strong effect. In terms of the coefficient of 
determination, it is 0.643. (64.3 percent). As a result, the Harapan Kita Savings 
and Loans Business Program (USP) has a significant influence on community 
economic improvement in Pangkalan Nyirih Village, Rupat District, Bengkalis 
Regency. 
 
















 Alhamdulillah, Puji dan syukur Penulis ucapkan kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga Penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Shalawat beriring salam penulis 
hanturkan kepada kekasih Allah SWT yakni Nabi Muhammad SAW.  
 Skripsi ini dengan judul “Pengaruh Program Usaha Simpan Pinjam  
(USP) Harapan Kita Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa 
Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis ’’ merupakan hasil 
karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhii salah satu persyaratan mendapat gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) pada jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 Atas penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak 
yang telah membantu berupa doa, tenaga dan pikiran atas tersusunnya skripsi ini. 
Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Ayahanda Suhertono dan Ibunda Kasiah tercinta yang merupakan 
penyemangat terbesar dan pahlawan hidup yang senantiasa berjuang 
membesarkan dengan penuh cinta dan kasih sayang, serta iringan doa yang 
tak pernah henti hingga penulis mampu memperoleh gelar Sarjana Sosial. 
2. Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Bapak Dr. Imron Rosidi, S.Pd.,M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
4. Ibu Dr. Titi Antin, S.Sos., M.Si selaku ketua jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam, yang telah memberikan motivasi dan dukungan 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi. 
5. Bapak Dr. Ginda Harahap, M.Ag selaku pembimbing yang telah banyak 




pengarahan, membimbing, dan memberikan nasehat kepada Penulis dalam 
penyusunan skripsi. 
6. Ibu Yefni, M.Si selaku Penasehat Akademik yang telah memberikan 
banyak motivasi dan dukungan. 
7. Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan pada 
penulis dalam menyelesaikan studi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
8. Seluruh staf Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan yang baik dan 
kemudahan dalam administrasi. 
9. Kepada Keluarga tersayang. Terima kasih atas do’a dan motivasi serta 
dukungan moril maupun materil yang telah diberikan selama ini sehingga 
Penulis dapat melaksanakan perkuliahan dan menyelesaikan skipsi ini.  
10. Kepada bapak Hartono, S.Hum sebagai ketua USP Harapan Kita dan 
pengelola USP Harapan Kita  yang telah membantu dan memberikan data 
dan informasi kepada Penulis. 
11. Kepada nasabah USP Harapan Kita yang sudah memberikan kemudahan 
kepada penulis dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
12. Terimakasih kepada Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau sebagai tempat rujukan referensi dalam penelitian skripsi. 
13. Kepada sahabat Deana Eka Saputri, Nurfajria, Nofpi Purwaningsih Penulis 
ucapkan terimakasih atas dukungan, motivasi dan do’a sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini. 
14. Teman-teman angkatan 2017 Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 
kelas A,B,C,D dan E, terimakasih atas semangat dan bantuannya kepada 
penulis, sehingga Penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
15. Kepada senior penulis ucapkan terimakasih atas dukungan, arahan, 
motivasi, dan do’a sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
16. Last but not least, I wanna thank me, I wanna thank me for believing in 




having no days off, I wanna thank me for never quitting, I wanna thank me 
for just being me at all times. 
Akhir kata, saya berharap semoga Allah SWT berkenan membalas 
segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini 
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.  
         
Pekanbaru,       Agustus 2021 
     Penulis,  
 
 
     APRILIANA 




















DAFTAR ISI     
               
          Halaman 
ABSTRAK ......................................................................................................   i 
ABSTRACT .....................................................................................................   ii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................   iii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................   vi 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................   viii 
DAFTAR BAGAN ..........................................................................................   xi 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................   xii 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah ..................................................................   1 
1.2 Penegasan Istilah .............................................................................   5 
1.3 Identifikasi Masalah ........................................................................   7 
1.4 Batasan Masalah ..............................................................................   7 
1.5 Rumusan Masalah ...........................................................................   7 
1.6 Tujuan Penelitian .............................................................................   7 
1.7 Kegunaan Penelitian ........................................................................   7 
1.8 Sistematika Penulisan ......................................................................   8 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kajian Terdahulu ..............................................................................   10 
2.2 Landasan Teori .................................................................................   11 
2.3 Konsep Operasional ..........................................................................   33 
2.4 Kerangka Pemikiran .........................................................................   34 
2.5 Hipotesis ...........................................................................................   36 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian ..............................................................................   37 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................................   37 
3.3 Populasi dan sampel .........................................................................   37  
3.4 Teknik Pengumpulan Data ...............................................................   39 




3.6 Teknik Analisis Data ........................................................................   42 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
4.1 Sejarah dan Profil Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita .......   44 
4.2 Sejarah dan Profil Desa Pangkalan  Nyirih ......................................   49 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Hasil Penelitian .................................................................................   57 
5.2 Analisis Data .....................................................................................   78 
5.3 Pembahasan ......................................................................................   98 
BAB VI PENUTUP 
6.1 Kesimpulan .......................................................................................   104 


























Tabel 1.1 Jumlah anggota Usp Harapan Kita desa pangkalan nyirih  
 berdasarkan jenis keanggotaannya per januari 2020 ................   3 
Tabel 3.1 Interpretasi Koefisien korelasi nilai r .......................................   43 
Tabel 4.1 Jumlah usaha yang di danai oleh USP Harapan Kita  
 per tahun 2020 ..........................................................................   45 
Tabel 4.2 Nama, jenis usaha, dan jumlah pinjaman nasabah yang  
 tergolong responden .................................................................   46 
Tabel 4.3 Batas Desa Pangkalan Nyirih ...................................................   51 
Tabel 4.4 Luas wilayah desa Pangkalan Nyirih .......................................   52 
Tabel 4.5 Jumlah penduduk Desa Pangkalan Nyirih menurut jenis   
 Kelamin ....................................................................................   52 
Tabel 4.6 Sarana pendidikan Desa Pangkalan Nyirih ..............................   53 
Tabel 4.7 Jumlah penduduk menurut  Tingkat pendidikan ......................   53 
Tabel 4.8 Jumlah penduduk pangkalan nyirih berdasarkan agama ..........   54 
Tabel 4.9 Mata pencaharian masyarakat desa pangkalan nyirih ..............   55 
Tabel 4.10 Jumlah penduduk pangkalan nyirih berdasarkan etnis budaya  
Tabel 5.1 Distribusi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin .....   58 
Tabel 5.2 Distribusi responden penelitian berdasarkan usia ....................   58 
Tabel 5.3 Distribusi responden berdasarkan jenis usaha..........................   59 
Tabel 5.4 Distribusi responden penelitian berdasarkan  tingkat  
 pendidikan  ...............................................................................   60  
Tabel 5.5 Pengetahuan pemanfaat tentang Usaha Simpan Pinjam ..........   61 
Tabel 5.6 Pendapat pemanfaat tentang sumber informasi Usaha Simpan  
 pinjam (USP) Harapan Kita .....................................................   61 
Tabel 5.7 Pendapat pemanfaat tentang proses peminjaman modal  
di Usaha simpan pinjam (USP) Harapan Kita..........................   62 
Tabel 5.8 Persyaratan peminjaman modal usaha………………………..  63 
Tabel 5.9 pendapat pemanfaat tentang Sasaran pemanfaat usaha simpan 




Tabel 5.10 Keterbatasan modal masyarakat mendorong untuk melakukan 
Pinjaman di Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita  .......   64 
Tabel 5.11 Pendapat pemanfaat tentang Usaha Simpan Pinjam (USP) 
Harapan Kita dalam mengembangkan usaha masyarakat ........   65 
Tabel 5.12       Jangka waktu pengembalian pinjaman ....................................   65 
Tabel 5.13 jangka waktu yang diberikan USP mampu meringankan 
Pengembalian pemanfaat  ........................................................   66 
Tabel 5.14 Penetapan Jasa kepada pemanfaat Oleh Usaha Simpan Pinjam  
(USP) Harapan Kita .................................................................   67 
Tabel 5.15 Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita menetapkan jasa 
Sesuai dengan besaran pinjaman modal ...................................    67 
Tabel 5.16 Pemanfaat mampu mengembalikan pinjaman kepada USP  
Harapan Kita tepat waktu .........................................................   68 
Tabel 5.17 Kondisi pendapatan masyarakat setelah mendapat  pinjaman 
Modal dari USP Harapan Kita .................................................   69 
Tabel 5.18 Hasil dari Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan 
Kita mampu memenuhi kebutuhan pangan ..............................   70 
Tabel 5.19 Hasil dari Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan 
Kita mampu memenuhi kebutuhan sandang ............................   70 
Tabel 5.20 Hasil dari Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan 
Kita mampu memenuhi kebutuhan papan ................................   71 
Tabel 5.21 Pendapat Pemanfaat tentang peningkatan pendapatan  
Pemanfaat .................................................................................   72 
Tabel 5.22 Pemanfaat mempunyai penghasilan yang meningkat dengan 
Adanya Program Usaha Simpan Pinjam ..................................   73 
Tabel 5.23 Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita dalam  
Mengembangkan usaha ............................................................   73 
Tabel 5.24 Masyarakat mampu membayar barang yang di beli  
berdasarkan penghasilan ..........................................................   74 
Tabel 5.25 Peningkatan Pendapatan pemanfaat akan meningkatkan  




Tabel 5.26 Pemanfaat USP Harapan Kita mempunyai kemampuan dan 
keinginan dalam membeli suatu produk ..................................   76 
Tabel 5.27 Tingkat daya beli masyarakat yang meningkat ........................   76 
Tabel 5.28 Program USP dalam bidang perekonomian masyarakat ..........   77 
Tabel 5.29 Pemanfaat USP tidak kesulitan dan mudah dalam  
 Memenuhi kebutuhan ...............................................................   78 
Tabel 5.30 Hasil Uji SPSS Validitas variabel X ........................................   80 
Tabel 5.31 Uji SPSS Validitas variabel X..................................................   81 
Tabel 5.32 Reliability statistics ..................................................................   83 
Tabel 5.33 Hasil Uji SPSS Validitas variabel Y ........................................   85 
Tabel 5.34 Uji SPSS Validitas variabel Y..................................................   86 
Tabel 5.35 Reliability statistics ..................................................................   88 
Tabel 5.36 Uji Normalitas Variabel X .......................................................   89 
Tabel 5.37 Uji Normalitas Variabel Y .......................................................   90 
Tabel 5.38 Interprestasi Koefisien Korelasi Product Moment ...................   91 
Tabel 5.39 Korelasi Pengaruh Program Usaha Simpan Pinjam (USP) 
 Harapan Kita terhadap peningkatan ekonomi masyarakat .......   92 
Tabel 5.40 Descriptive Statistics ................................................................   93 
Tabel 5.41 Coeficient .................................................................................   93 
Tabel 5.42 Coeficient
A
 ...............................................................................   94 


















































Lampiran 1  : Kisi-Kisi Instrument Penelitian 
Lampiran 2  : Kuisioner Penelitian 
Lampiran 3  : Tabulasi Data Variabel X 
Lampiran 4  : Tabulasi Data Variabel Y 
Lampiran 5  : Output Validitas Variabel X Dan Variabel Y 
Lampiran 6  : Output Reliabilitas Variabel X Dan Variabel Y 
Lampiran 7  : Output Uji Normalitas Variabel X Dan Variabel Y 
Lampiran 8  : Output Uji Korelasi Variabel X Dan Variabel Y 
Lampiran 9  : Output Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X Dan Variabel Y 
Lampiran 10  : Surat Penunjukkan Pembimbing 
Lampiran 11  : Surat Mengadakan Penelitian Fakultas  
Lampiran 12  : Rekomendasi DPMTSP  Provinsi Riau 
Lampiran 13  : Rekomendasi DPMTSP Bengkalis 
Lampiran 14  : Rekomendasi penelitian Kecamatan Rupat 
















1.1 LATAR BELAKANG MASALAH  
Dalam memenuhi kebutuhan hidup, manusia dituntut agar selalu 
bekerja keras dan berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan 
perekonomian terutama perekonomian masyarakat baik dalam wacana global 
maupun nasional. Tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat yang berada 
dibawah garis kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan merupakan 
warisan penjajah. Hal ini disebabkan rendahnya taraf hidup masyarakat 
sebagai dari akibat kemiskinan juga disebabkan rendahnya kualiatas sumber 
daya manusia sehingga rendah pula kemampuan mengembangkan diri. 
Kemiskinan merupakan masalah dalam pembangunan yang ditandai 
oleh pengangguran dan keterbelakangan kemudian menjadi ketimpangan 
sosial. Masyarakat pada umumnya, lemah dalam kemampuan berusaha dan 
terbatas akses modal pada kegiatan ekonomi, sehingga makin tertinggal jauh 
dari masyarakat lain yang mempunyai potensi lebih tinggi. Pada dasarnya 




Kemiskinan muncul sebagai akibat dari model model pembangunan di 
Indonesia yang lebih menekankan pada pertumbuhan ekonomi secara 
berlebihan dan mengabaikan pada aspek budaya kehidupan bangsa Indonesia. 
Dalam kerangka ini kemiskinan harus didekati melalui penerapan strategi 




Dalam proses pembangunan yang dilakukan negara-negara di dunia 
adalah kemiskinan merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dan selalu 
diusahakan untuk diminimalisir dan bahkan bila mungkin dihilangkan. Namun
                                                          
1 Kartasasmita Ginanjar, Kebijakan Dan Strategi Pengentasan Kemiskinan, (Malang: 
Universitas Brawijaya Malang Fakultas Administrasi Negara 1990, hal. 1 
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 Misbakhul Ulum Dkk,Model Model Kesejahteraan Sosial Islam, (Yogyakarta: PT. LkiS 





kenyataannnya, kemiskinan masih selalu melekatat dalam setiap sendi 
kehidupan manusia. Pada saat ini banyak cara untuk pengukuran kemiskinan 




Kemiskinan dapat dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi 
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang 
diukur dari sisi pengeluaran. Hal tersebut dapat disebabkan oleh daya dukung 
alam yang relatif kurang, prasarana sosial ekonomi yang belum merata, 
kelembagaan sosial ekonomi yang belum menjangkau masyarakat setempat 
serta mutu sumber daya manusia yang rendah
4
.  
Dalam hal ini pemerintah telah berupaya untuk mengentaskan 
kemiskinan yang ditunjukan dengan adanya berbagai program maupun proyek 
penanggulangan kemiskinan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat yang penghasilan rendah. Penanggulangan kemiskinan yang 
dilakukan Pemerintah Provinsi Riau adalah melalui Program PPD melalui 
Lembaga Usaha Ekonomi Desa (UED-SP) yang sesuai dengan agenda utama 
pembangunan nasional sebagaimana tertuang dalam Program Pembangunan 
Nasional (Propenas) serta keputusan Gubernur Riau Nomor 592/IX/2004, 
tertuang dalam pembentukan komite penaggulangan kemiskinan di Provinsi 
Riau. Dengan program tersebut yang dibuat oleh Pemerintah Provinsi Riau itu 
sendiri diharapkan masalah tersebut diatas akan dapat diatasi secara 
terprogram dan terencana dalam waktu yang relatif singkat. 
UED-SP Merupakan singkatan dari usaha ekonomi desa simpan 
pinjam yaitu lembaga perdesaan yang bergerak dibidang keuangan untuk 
menunjang usaha ekonomi produktif di desa yang bersangkutan. Usaha 
ekonomi produktif ini meliputi seluruh kegiatan usaha baik perorangan 
maupun kelompok yang merupakan prakarsa masyarakat sendiri untuk 
                                                          
3
 Heru Nugroho, Negara, Pasal Dan Keadilan Sosial, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2001) hal 
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4 BAPPEDA Provinsi Riau, 2010, Propil Daerah Provinsi Riau tahun 2010, Pekanbaru: CV. 




meningkatkan taraf hidupnya, antara lain, perdangan, pertanian, perkebunan, 
perternakan, perikanan, jasa, dan indrusri rumah tangga. 
UED-SP Harapan Kita yang terdapat di desa Pangkalan Nyirih 
tepatnya di Dusun II Jl Pelajar Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat 
kabupaten Bengkalis dan sekarang sudah berganti nama menjadi Usaha 
Simpan Pinjam (USP) telah memberikan perubahan terhadap masyarakat 
terutama dalam pendapatan masyarakat dengan memberikan dana modal 
usaha dengan jumlah modal pinjaman berkisar Rp. 2.000.000; hingga Rp. 
60.000.000; kepada masyarakat demi meningkatkan perekonomian 
masyarakat. 
Adapun Keanggotaan UED-SP Pangkalan Nyirih berdasarkan status 
keanggotaannya, sebagai berikut : 
Tabel 1. 1 
Jumlah Anggota USP Harapan Kita Desa Pangkalan Nyirih  berdasarkan 
jenis Keaggotaannya Per Januari 2020 
 
Jenis Keaggotaan  Jumlah ( Orang ) Keterangan 
Anggota Biasa 515 Anggota atau pemanfaat  
Anggota Luar Biasa - - 
Pengelola 5 Pengelola UED 
 
Dengan melihat jumlah keanggotaan tersebut, USP harapan Kita Desa 
Pangkalan Nyirih sampai bulan Desember 2020  mampu menyerap 511 orang 
pemanfaat dengan jumlah spesifikasi pemanfaat diantaranya 345 laki-laki dan 
170 perempuan. Dari 515 pemanfaat diantaranya bergerak di bidang Usaha 
dagang, kebun, nelayan, peternak, Kegiatan jasa lainnya
5
. 
Desa Pangkalan Nyirih merupakan salah satu desa yang memiliki 
tingkat ekonomi yang baik di Kecamatan Rupat. Selain memiliki sumber daya 
alam yang melimpah juga karena disebabkan adanya Program Usaha Simpan 
Pinjam (USP). Keberadaan USP di desa Pangkalan Nyirih telah membawa  
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perubahan terhadap perekonomian masyarakat yang lebih baik dari 
sebelumnya. Mulai dari terbentuk berdasarkan Peraturan Desa Pangkalan 
Nyirih Nomor 03/BP/PEM/VI/2007 tanggal 16 bulan juni 2007 sampai 
sekarang Masyarakat selalu antusias ikut dalam program USP. Keberadaan 
program USP Harapan Kita selain juga membawa perubahan terhadap 
perekonomian masyarakat juga membawa perubahan terhadap pendapatan 
desa. 
Seperti contohnya Bapak Muhammad Nurhalim yang merupakan salah 
satu nasabah USP yang sudah merasakan dampak positif dari USP itu sendiri. 
Di mana beliau meminjam uang untuk modal usaha fotocopy. Setelah usaha 
fotocopy yang dijalankan selama 2 tahun, kini Ia sudah mampu membuka 
usaha lain seperti ponsel, menjual pakan ternak, serta perlengkapan pertanian
6
. 
Selain bapak Muhamad Nurhalim yang bergerak di bidang 
perdagangan, ada juga Bapak Sukadis yang merupakan salah satu pemanfaat 
yang meminjam uang di USP Harapan Kita untuk mengembangkan usahanya 
di bidang perabot. Keberhasilannya usahanya dapat dilihat dari bentuk tempat 
yang dimilikinya menjadi semakin membaik dan alat-alat yang digunakan juga 
semakin banyak. Sehingga embuat usahanya semakin lancar. 
 Sebagian Besar pemanfaat USP adalah pemanfaat sebagai peminjam 
yang meminjam modal uang untuk perkembangan usahanya. Dan Untuk 
perkembangan Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita di Desa Pangkalan 
Nyirih pada saat ini sudah memberikan dampak yang positif terhadap 
perekonomian masyarakat desa Pangkalan Nyirih. Seperti halnya apa yang 
disampaikan oleh Bapak Hartono selaku ketua Pengelola, bahwa pemerintah 
Kabupaten Bengkalis yang pada awalnya hanya menggelontorkan dana 
sebesar Rp. 5.000.000.000 namun saat ini sudah berkembang menjadi Rp. 
19.000.000.000 dengan pemanfaat atau nasabah sebanyak 1.373 orang dengan 
rincian, 995 orang laki-laki dan 378 0rang perempuan per tahun 2017.
7
 Dan 
untuk perkembangan Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita pada bulan 
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Mei ini dikatakan oleh salah satu staf pengelola USP Ibu Tri Flora Mawarni 
melalui wawancara bahwa USP Harapan Kita baru mencairkan dana sebesar 
Rp. 19.116.899.000; dan sudah disalurkan kepada pemanfaat yang baru 
mendaftar untuk peminjaman modal usaha per desember tahun 2020. Terkait 
dengan pemanfaat, Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita memiliki 
anggota pemanfaat sebanyak 515 pemanfaat yang aktif
8
.  
Keberhasilan USP hingga sekarang dapat di lihat dari bagaimana 
pengelola USP itu sendiri mampu mencadangkan modal. Dimana Cadangan 
modal adalah modal yang dialokasikan dari laba UED yang diperoleh guna 
menambah Penambahan Modal.  Cadangan modal ini sangat berarti untuk 
meningkatkan dan yang ada pada USP yang nantinya akan disalurkan kembali 
kepada pemanfaat.  Adapun alokasi dana yang akan diberikan adalah sebesar 
Rp. 15.277.995.- per desember tahun 2020.
9
 Adapun alokasi dana tersebut di 
bagi menjadi dana social, door prize, dan lain sebagainya. Dana sosial adalah 
pembagian SHU ( Laba/rugi ) untuk dibagikan kepada anak yatim, sumbangan 
masjid, dan anak-anak sekolah yang berprestasi  yang ada dilingkungan desa 
Pangkalan Nyirih.   
Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena yang terjadi 
dilapangan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Di Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat 
Kabupaten Bengkalis.  
1.2 Penegasan Istilah 
Untuk menghindari dari kesalahan dalam redaksi dan subtansi proposal 
ini, maka penulis perlu untuk menjelaskan istilah istilah yang digunakan 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh adalah 
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang kut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
10
 
1.2.2 Program Usaha Simpan Pinjam 
Program Usaha Simpan Pinjam (USP) merupakan suatu program  
dari pemerintah yaitu program pemberdayaan masyarakat yang bergerak 
dibidang keuangan dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui 
tabungan para anggota secara teratur dan terus menerus untuk menunjang 
usaha produktif di Desa Pangkalan Nyirih. 
1.2.3 Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Peningkatan   ekonomi   merupakan   suatu   proses   perubahan 
kondisi perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju 
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Sedangkan Ekonomi 
adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan untuk peningkatan kehidupan manusia.
11
 Jadi peningkatan 
ekonomi masyarakat adalah kondisi dimana meningkatnya pendapatan 
masyarakat karena terjadi peningkatan produksi dan jasa.  
Adapun maksud dari penelitian ini tentang Pengaruh Program 
Usaha Simpan Pinjam (USP) Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Di Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten 
Bengkalis adalah bahwa dengan adanya program Usaha simpan Pinjam 
(USP) Harapan kita ini mampu meningkatkan ekonomi masyarakat desa 
pangkalan Nyirih dimana masyarakat dapat mengembangkan usaha yang 
dimiliki dengan meminjam modal usaha dari Usaha Simpan Pinjam 
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1.3 Identifikasi Masalah 
1. Bagaimana proses pinjaman yang dilakukan oleh Usaha Simpan Pinjam 
(USP) Harapan Kita di Desa Pangkalan Nyirih? 
2.  Apa saja factor-faktor yang mendorong dan menghambat Usaha Simpan 
Pinjam (USP) Harapan Kita di Desa Pangkalan Nyirih? 
3. Apakah dengan adanya program Usaha Simpan Pinjam (USP) mampu 
meningkatkan ekonomi pemanfaat? 
4. Seberapa besar pengaruh Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan 
Kita Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Pangkalan 
Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis? 
1.4 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi batasan 
masalah dari penelitian penulis ini adalah Seberapa Besar Pengaruh Program 
Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat di Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
1.5 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah yaitu Seberapa Besar Pengaruh Program Usaha Simpan 
Pinjam (USP) Harapan Kita Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di 
Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. 
1.6 Tujuan Penelitian 
Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Program Usaha Simpan Pinjam 
(USP) Harapan Kita Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa 
Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. 
1.7 Kegunaan Penelitian 
1.7.1 Kegunaan Institusi 
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya Pengembangan 




2. Sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya, dan 
pembaca umumnya dalam bidang keilmuan pemberdayaan 
masyarakat. 
1.7.2 Kegunaan Praktisi 
1. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pengelola Usaha 
Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita di Desa Pangkalan Nyirih 
Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. 
2. Sebagai referensi bagi para pengelola Usaha Simpan Pinjam (USP) 
Harapan Kita agar lebih memberhatikan dan mengembangkan 
pengelola Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita dengan lebih 
bak lagi karena ini merupakan usaha yang dapat membantu 
menngkatakan perekonomian masyarakat desa Pangkalan Nyirih 
Kecamatan Rupat. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Dalam Penulisan skripsi ini penulis membagi penulisan dalam enam 
BAB dengan uraian sebagai berikut: 
  BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang, penegasan istilah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
  BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
Bab ini terdiri dari Kajian Terdahulu, Landasan Teori, Konsep 
Operasional, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis. 
  BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji validitas dan 






  BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Bab ini terdari dari gambaran umum desa pangkalan nyirih dan 
usaha simpan pinjam (USP) Harapan kita 
  BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini terdiri hasil penelitian dan pembahasan 
  BAB VI : PENUTUP 
Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran 
  DAFTAR PUSTAKA 























2.1 KAJIAN TERDAHULU 
2.1.1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Saner studi S1 jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam di Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau lulusan tahun 2012 dengan judul skripsi Upaya Usaha 
Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Buluh Cina Mandiri Dalam 
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Didesa Buluh Cina Kecamatan Siak 
Hulu Kabupaten Kampar. Dalam penelitiannya Muhammad Saner 
memfokuskan bagaimana Upaya Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 
(UED-SP) Buluh Cina Mandiri dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 
dengan menggunakan metode kualitatif. 
 Sedangkan pada penelitian ini penulis meneliti tentang Pengaruh Usaha 
Simpan Pinjam (USP) Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di 
Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dengan 
menggunakan metode kuantitatif. 
2.1.2 Penelitian yang dilakukan Oleh Sulia Studi S1 Jurusan Ekonomi Islam di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau lulusan tahun 2015 
dengan judul skripsi Peran Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-
SP) Dalam Meningkatkan  Ekonomi Masyarakat Di Desa Maredan Barat 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Menurut Tinjauan Ekonomi Islam 
dengan menggunakan metode kualitatif.  
Sedangkan pada penelitian ini penulis meneliti tentang Pengaruh Usaha 
Simpan Pinjam (USP) Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di 
Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dengan 
menggunakan metode kuantitatif. 
2.1.3. Penelitian yang dilakukan Oleh Ratnawati Studi S1 Jurusan Ekonomi 
Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau lulusan tahun 
2015 dengan judul skripsi Peran Dana Usaha Ekonomi Desa Simpan 





Desa Sungai Raja Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar Menurut 
Perspektif Ekonomi Islam dengan menggunakan metode kualitatif. 
Sedangkan pada penelitian ini penulis meneliti tentang Pengaruh Usaha 
Simpan Pinjam (USP) Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di 
Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dengan 
menggunakan metode kuantitatif 
2.2 LANDASAN TEORI 
Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis ini dijabarkan dan  
menghubungkan  antara  variabel  yang  satu  dengan  variabel  yang lainya 
dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang 
menjadi acuan terhadap permasalahan yang ada. 
2.2.1 Pengaruh 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang
12
. Menurut Hugiono dan Poerwantana “pengaruh merupakan 
dorongan atau   bujukan   dan   bersifat   membentuk   atau   merupakan   
suatu   efek”, sedangkan menurut   Badudu dan   Zain “Pengaruh   
adalah daya   yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat 
membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau 
mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain
13
”.  
Berdasarkan  konsep  pengaruh  di  atas  dapat  disimpulkan  
bahwa pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa 
tindakan atau keadaan) dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk 
mengubah atau membentuk sesuatu keadaan kearah yang lebih baik. 
Maka pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh 
yang diberikan dari Usaha simpan pinjam yang diolah oleh pengelola 
USP dengan memberikan modal usaha kepada masyarakat di Desa 
Pangkalan Nyirih. 
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2.2.2.1 Pengertian Program 
Menurut Sukrisno program adalah sekelompok pernyataan 
yang disusun dan dirangkai menjadi satu kesatuan prosedur, yang 
berupa urutan langkah, untuk menyelesaikan masalah. 
Menurut Charles O. Jones, pengertian program adalah 
kumpulan proyek-proyek yang berhubungan telah dirancang untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang harmonis dan secara integaft 
untuk mencapai sasaran kebijaksanaan tersebut secara keseluruhan. 
Dari program diatas bahwa dapat disimpulkan program 
merupakan suatu aktivitas yang melibatkan sekelompok masyarakat 
dalam suatu kegiatan. 
2.2.2.2 Ciri-Ciri Program 




1. Tujuan yang dirumuskan secara jelas. 
2. Penentuan peralatan yang terbaik untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
3. Suatu kerangka kebijkasanaan yang konsisten atau proyek 
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan program seefektif 
mungkin. 
4. Pengukuran ongkos-ongkos yang diperkirakan dan 
keuntungankeuntungan yang diharapakan akan dihasilkan 
program tersebut. 
5. Hubungan dengan kegiatan lain dalam usaha pembangunan 
dan program pembangunan lainnya, karena suatu program 
tidak dapat berdiri sendiri. 
6. Berbagai upaya dibidang manajemen, termasuk penyediaan 
tenaga, pembiayaan, dan lain lain untuk melaksanakan 
program tersebut. 
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2.2.2.3 Tujuan Program 
Adapun tujuan umum program adalah sebagai berikut 
15
: 
1. Membantu pencapaian visi dan misi 
2. Membantu menjawab kebutuhan organisasi 
3. Membantu Organisasi Bekerja Secara Sistematis dan Terstruktur 
4. Memunculkan rasa kebersamaan di dalam suatu organisasi 
5. Citra baik organisasi semakin baik 
2.2.3 Usaha Simpan Pinjam (USP). 
2.2.3.1 Pengertian Usaha Simpan Pinjam (USP) Dan Dasar Hukum 
Menurut Zulkarnain (2010) USP adalah lembaga 
pedesaan yang bergerak dibidang keuangan untuk menunjang  
usaha ekonomi produktif yang bersangkutan. 
Usaha Simpan Pinjam (USP) adalah Lembaga Keuangan 
Mikro (LKM) yang dibentuk oleh desa/kelurahan melalui 
musyawarah untuk mengelola dana desa  dan dana yang berasal 
dari kegiatan simpan pinjam masyarakat dan merupakan milik 




Usaha Simpan Pinjam (USP) merupakan suatu program  
dari pemerintah yaitu program pemberdayaan masyarakat yang 
bergerak dibidang keuangan dalam lapangan usaha pembentukan 
modal melalui tabungan para anggota secara teratur dan terus 
menerus untuk menunjang usaha produktif di Desa Pangkalan 
Nyirih. 
Usaha Simpan Pinjam (USP ) Harapan Kita Desa 
Pangkalan Nyirih adalah sebuah Lembaga Keuangan Mikro 
yang terbentuk berdasarkan berdasarkan Peraturan Desa 
Pangkalan Nyirih  Nomor  03/BP/PEM/VI/2007 tanggal 16 
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Bulan Juni Tahun 2007 yang disahkan oleh Kepala Desa dan 
merupakan salah satu dari Kegiatan Program Peningkatan 
Keberdayaan Masyarakat Perdesaan (PPKMP). Lembaga ini 
bergerak dalam Bidang Usaha Ekonomi Desa bidang Simpan 
Pinjam dan bertujuan untuk melayani anggota masyarakat yang 
berdomisili di Desa Pangkalan Nyirih. Keanggotaan UED – SP 
Harapan Kita  ini terbuka untuk seluruh warga masyarakat yang 
berdomisili di Desa Pangkalan Nyirih yang memenuhi 
persyaratan dan mengikuti Tata Tertib dan Peraturan
17
. 
Usaha Ekonomi Desa dalam hal ini sesuai dengan 
INMENDAGRI No  92 tahun 1978 adalah usaha ekonomi 
produktif yang dilakukan oleh pemerintah desa maupun 
masyarakat secara kelompok atau perorangan dengan 
pemamfaatan dana infres bantuan pembangunan desa yang salah 
satu bergerak dibidang Usaha Simpan Pinjam
18
. 
2.2.3.2 Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Sebagai Program 
Pemberdayaan  
Dalam rangka peningkatan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat, pemerintah provinsi  Riau berkerjasama dengan  
Pemerintah  Kabupaten/kota  yaitu  melaksanakan suatu program 
pemberdayaan masyarakat yang disebut dengan Usaha Ekonomi 
Desa Simpan Pinjam adalah lembaga keuangan Mikro (LKM).  
Program ini merupakan bentuk  pemberdayaaa  dibidang  
ekonomi  dalam  upaya  peningkatan  pendapatan  dan tingkat 
kesejahteraan hidup yang tertumpu pada kekuatan ekonomi 
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Menurut Wuradji yang dikutip oleh Azis Muslim 
pemberdayaan adalah sebuah proses penyadaran masyarakat 
yang dilakukan secara transformatif, partisipatif,   dan 
berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan dalam 
menangani berbagai persoalan dasar yang dihadapi dan 
meningkatkan kondisi hidup sesuai dengan harapan.
20
  
Menurut  Toto  Wardikanto  pemberdayaan  adalah  
serangkaian  kegiatan untuk memperkuat atau mengoptimalkan  
keberdayaan (dalam arti) kemampuan dan atau keunggulan 
bersaing kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-
individu yang mengalami kemiskinan
21
. 
Menurut Compton dan Me Clusky mendefinisikan 
pengembangan atau pemberdayaan masyarakat sebagai “process 
where by community members come together to identify their 
problems and need seek solution among themselves mobilizethe 
necessary resource and excute a plan of action or learningor 
both “ yang artinya suatu proses dimana masyarakat secara 
bersama-sama mendentifkasikan masalah dan kebutuhannya 
mencari pemecahan diantara mereka sendiri.
22
 
Dari beberapa pengertian menurut beberapa tokoh diatas 
dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan upaya 
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat 
kelompok yang lemah di dalam masyarakat sehingga menjadi 
berdaya melalui berbagai kegiatan baik melalui motivasi, 
dorongan dan peningkatan pengetahuan, serta menggali 
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kemampuan potensi yang dimiliki sehingga mampu untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Pemberdayaan pada dasarnya berusaha untuk 
membangun potensi yang ada pada diri seseorang dengan 
memberikan motivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi 
yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi yang 
ada.  Seperti  halnya  pemberdayaan  merupakan  proses pribadi  
karena  masing- masing pribadi mengambil tindakan atas nama 
diri mereka sendiri dan kemudian mempertegas kembali 
pemahaman terhadap dunia tempat mereka tinggal.   
Menurut M. Quraish Shihab pemberdayaan dalam 
persepktif Islam adalah konsep pembangunan yang bersifat 
menyeluruh, menyentuh dan menghujam kedalam jati diri 
manusia. Ajaran ini bertujuan agar dapat membangun manusia 
seutuhnya, baik secara materil dan spiritual secara bersamaan. 
Islam merangkum material dan spirtual dalam satu wadah yang 
sama agar keduanya saling menguatkan. Manusia akan menjadi 
pribadi yang unggul ketika kedua aspek tersebut terpenuhi.
23
 
Dalam konsep pemberdayaan telah diterapkan oleh 
Rasulullah SAW. Beliau memberikan contoh terkait prinsip 
keadilan, persamaan, dan partisipasi di tengah-tengah 
masyarakat. Sikap toleran yang hakiki tadi sudah diterapkan 
sejak pemerintahan Rasulullah SAW. sehingga mempunyai 
prinsip untuk selalu menghargai etos kerja, saling tolong-
menolong (ta’awun) bagi semua warga negara untuk 
melaksanakan ajaran-ajaran agama. Dengan adanya persamaan 
beserta kesempatan dalam berusaha maka tidak ada lagi 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan masyarakat Islam adalah suatu upaya dalam 
peningkatan kualitas maupun kualitas kehidupan masyarakat 
yang bertuuan untuk membangun masyarakat baik dari segi 
materil maupun spiritual agar menjadi pribadi yang unggul. 
Menurut Samuel Paul pemberdayaan ekonomi masyarakat 
membutuhkan partisipasi aktif dan kreatif. Menurutnya 
partisipasi aktif dan kreatif dikatakan sebagai partisipasi yang 
mengacu pada sebuah proses aktif yang dengannya kelompok 
sasaran bisa mempengaruhi arah dan pelaksanaan proyek 
pembangunan ketimbang hanya semata-mata menerima 
pembagian proyek keuntungan.
25
 Konsep pemberdayaan 
ekonomi telah dicoba diterapkan melalui program nasional 
penanggulangan kemiskinan berdasarkan impress No. 5 Tahun 
1993 yang kemudian dikenal sebagai program IDT. 
Dengan demikian, menurut hemat penulis pengertian dari 
pemberdayaan ekonomi merupakan suatu upaya untuk 
membangun daya masyarakat dalam perekonomian khususnya 
dengan mendorong, memotivasi, dan menggali potensi yang 
dimiliki sehingga kondisi akan berubah dari yang tidak berdaya 
menjadi berdaya dengan perwujudan tindakan yang nyata untuk 
meningkatkan harkat dan martabat dari sisi ekonomi dan 
melepaskan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. 
Adapun Kebijakan pemerintah menumbuh kembangkan 
USP tersebut dinilai sangat tepat sekali karena dapat membantu 
masyarakat ekonomi lemah dalam penyediaan modal usaha yang 
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mudah , ringan dan cepat. USP merupakan salah satu bentuk 
program pemberdayaan desa (PPD) yang merupakan program 
bantuan teknis (dalam rangka pemberdayaan) kepada 
masyarakat dan memberikan bantuan dalam bentuk stimulan 
yang dapat dimamfaatkan untuk berbagai kegiatan ekonomi 
yang diusulkan oleh masyarakat yang sifatnya bergulir 
2.2.3.3 Bentuk Program Usaha Simpan Pinjam 
Seluruh proses kegiatan dalam Program Peningkatan 
Keberdayaan Masyarakat Perdesaan atau Program 
Pemberdayaan Masyarakat pada hakekatnya memiliki tiga 
dimensi, yaitu : 
1. Memberdayakan masyarakat untuk menentukan sendiri 
kebutuhannya, merencanakan kegiatan pembangunan, 
melaksanakanya secara terbuka (transparan) dan penuh 
tanggung jawab. 
2. Memberikan     dukungan     bagi terciptanya lingkungan 
yang kondusif  untuk  mewujudkan peran masyarakat dalam 
pembangunan, khususnya dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan mereka sendiri. 
3. Menyediakan dana usaha Desa/ Kelurahan untuk pinjaman  




Keberadaan USP dapat dirasakan oleh masyarakat karena 
mempunyai peran yang penting dalam peningkatan 
perekonomian masyarakat. Adapun program yang ada pada 
Usaha Simpan Pinjam diantaranya adalah sebagai berikut :  
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1. Meningkatkan dorongan  berusaha dan membuka usaha 
bagi anggota masyarakat yang berpenghasilan rendah 
2. Meningkatkan kebiasaan gemar menabung pada 
masyarakat. 
3. Membantu masyarakat dalam penyedian modal yang murah, 
cepat dan mudah dalam rangka menumbuh kembangkan 
USP 
4. Memberikan pinjaman modal kepada masyarakat yang 
memerlukan modal usaha/pengembangan usahanya 
5. Menciptakan iklim permodalan yang kondusif diperdesaan 
dan mendorong pembangunan ekonomi masyarakat. 
6. Memberikan bantuan sosial kepada Masyarakat27 
USP singkatan dari Usaha Simpan Pinjam yaitu lembaga 
perdesaan yang bergerak dibidang keuangan untuk menunjang 
usaha ekonomi produktif didesa yang bersangkutan. 
Usaha ekonomi produktif ini meliputi seluruh kegiatan 
usaha baik perorangan maupun kelompok yang merupakan 
prakarsa dari masyarakat sendiri untuk meningkatkan taraf hidup 
antara lain: perdagangan, pertanian, perkebunan, perternakan, 
perikanan, jasa, dan industri.  
2.2.3.4 Tujuan Program Usaha Simpan Pinjam 
Pada dasarnya tujuan program pemberdayaan desa (PPD) 
adalah salah satu program penaggulangan kemiskinan sebagai 
upaya untuk menyelesaikan masalah rendahnya kesejahteraan 
masayarakat yang merupakan kewajiban pemerintah sesuai 
dengan agenda utama pembagunan nasional sebagaimana 
tertuang dalam Program Pembangunan Nasional (Propenas) 
serta keputusan Gubernur Riau No 592/IX/2004. Proritas 
Program Pembangunan Nasional (Propenas) bertujuan dalam 
mengupayakan: 
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1. Penanggulangan kemiskinan dan pemenuhan kebutuhan 
rakyat 
2. Merangsang pertumbuhan usaha kecil 
3. Menciptakan stabilitas ekonomi 
4. Peningkatan daya saing 
5. Peningkatan investasi 




Dari upaya yang dilakukan ini diharapkan masyarakat 
terus dikuatkan untuk dapat mengorganisir diri, termasuk 
penentuan sendiri setiap kegiatan pembangunan daerah sesuai 
dengan kebutuhan, USP bertujuan untuk: 
a. Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat desa 
/kelurahan. 
b. Meningkatkan krativitas berwirausaha anggota masyarakat 
desa/ kelurahan yang berpenghasilan rendah. 
c. Mendorong  usaha  sektor informal untuk penterapan 
tenaga kerja bagi masyarakat desa/ kelurahan. 
d. Menghindarkan anggota masyarakat desa/ kelurahan dari 
pengaruh pelepas uang dengan bunga tinggi yang merugikan 
masyarakat. 
e. Meningkatkan peranan masyarakat desa/ kelurahan dalam 
rangka menampung dan mengelola bantuan modal yang 
berasal dari Pemerintahan dan atau sumber-sumber lain yang 
sah. 
f. Memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan gotong royong 
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Sasaran kegiatan USP adalah masyarakat yang berada di 
desa/kelurahan yang berpenghasilan rendah baik perorangan 
maupun kelompok yang akan memulai berusaha atau 
mengembangkan usahanya yang didasari oleh potensi sumber 
daya yang ada. 
Program ini merupakan milik masyarakat desa yang 
diusahakan serta dikelola oleh masyarakat desa, diharapkan 
dengan adanya program pemberdayaan ini dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat desa Pangkalan Nyirih. 
Adapun tujuan dari pendirian USP itu sendiri adalah :  
1) Meningkatkan perekonomian desa 
2) Meningkatkan pendapatan asli desa 
3) Meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai dengan 
masyarakat 
4) Membantu masyarakat dalam mengembangkan usaha30 
2.2.3.5   Proses Kegiatan Usaha Simpan Pinjam 
Adapun dalam proses kegiatan simpan pinjam ini, perlunya 
persyaratan dan selanjutnya melalui tahap verivikasi pinjaman
31
.  
1. Persyaratan Pinjaman Perorangan 
a. Mengisi surat permohonan 
b. Berdomisili tetap di Desa yang bersangkutan dengan 
melampirkan foto copy KTP dan KK 
c. Melampirkan foto usaha pemanfaat, foto agunan dan foto 
pemanfaat 3 X 4 dengan jumlah menyesuaikan. 
d. Mengisi formulir isian rencana usaha pemanfaat. 
e. Memiliki surat keterangan usaha dari pemerintah desa bagi 
pemanfaat yang mengajukan pinjaman diatas Rp. 15.000.000; 
(lima belas juta rupiah) 
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f. Bagi Aparatur Sipil Negara ( ASN), aparat pemerintahan 
Desa, BPD, LKMD/LPMD dan pegawai perusahaan, 
membuat surat pernyataan untuk bersedia dilakukan 
pemotongan gaji jika melakukan tunggakan  pembayaran 
pinjaman dengan bermterai Rp. 6.000; (enam ribu rupiah) 
yang diketahui oleh pimpinan dan bendahara masing-masing 
instansi. 
g. Agunan asli 
h. Menandatangani Surat Penyerahan Agunan (SPA) 2 (dua) 
rangkap 
i. Menandatangani Surat Kuasa Pemakaian Agunan (SKPA) 
untuk agunan pihak lain bermaterai Rp. 6.000; (enam ribu 
rupiah) 2 (dua) rangkap 
j. Menandatangani Surat Kuasa jual agunan (SKJA) bermaterai 
Rp. 6.000; (enam ribu rupiah) 2 (dua) rangkap. 
k. Menandatangani surat pemberian pinjaman kreditvbermaterai 
Rp. 6.000; (enam ribu rupiah) 1 (satu) rangkap. 
l. Menandatangani dokumen perjanjian pinjaman keuangan 
lainnya yang telah ditetapkanUnit Usaha Simpan Pinjam
32
. 
2. Persyaratan pinjaman untuk kelompok33 
a. Melengkapi persyaratan sebagaimana tertera pada pinjaman 
perorangan 
b. Mempunyai surat pengesahan kepengurusan dari Kepala 
Desa 
c. Mempunyai anggota minimal 5 (lima) orang termasuk 
pengurus 
d. Mempunyai aturan-aturan kelompok yang tertulis, walaupun 
secara sederhana 
e. Mempunyai alamat secretariat yang jelas 
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f. Mempunyai nama papan nama kelompok di secretariat 
g. Mempunyai buku daftar anggota kelompok 
h. Mempunyai surat keterangan dari desa tentang usaha yang di 
kelola kelompok 
i. Menandatangani surat pernyataan tanggung renteng untuk 
masyarakat yang usaha berkelompok bermaterai Rp. 6.000; 
(enam ribu rupiah) 
3. Persayaratan pinjaman masyarakat ,miskin 
a. Melengkapi persayaratan sebagaimana tertera pada pinjaman 
perorangan kecuali pada poin 5 dan 6 
b. Masyarakat miskin yang diberikan pinjaman adalah 
masyarakat yang merupakan hasil verifikasi pemerintah desa 
atau data rumah tangga miskin (RTM) yang berlaku. 
c. Agunan untuk pemanfaat masyarakat miskin berupa jaminan 
pinjaman yang di tetapkan berdasarkan rapat pengurus BUM 
desa dengan memperhatikan kondisi yang ada. 




4. Tahapan verfikasi pinjaman pemanfaat dana pada Unit Usaha 
simpan Pinjam 
a. Verifikasi dokumen persayaratan pinjaman 
b. Verifikasi (survey) lapangan yaitu : 
1) Melihat keberadaan tempat usaha 
2) Memanfaatkan persetujuan melakukan pinjaman dari ahli 
waris 
3) Melihat keberadaan dan kesesuaian agunan dengan 
pinjaman 
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5) Mengecek dan menghitung kewajiban/hutang pemanfaat 
terhadap pihak lain. 
6) Menilai kelayakan pengembangan usaha yang akan di 
lakukan dengan berpedoman kepada rencana usaha 
pemanfaat (RUP) 
c. Verifikasi besaran injaman (diputuskan dalam rapat) 
1) Peserta rapat : 
a) Kepala Desa (Komisaris) 
b) Direktur BUM Desa 
c) Pengawas BUM Desa 
d) Pendamping desa bidang ekonomi 
e) Pengelola / pengurus unit usaha simpan pinjam 
5. Penyaluran/pencairan Dana Pinjaman dan Pembayaran Angsuran 
Pinjaman 
a. Penyaluran/pencairan Dana Pinjaman 
1) Pencairan dana di rekening unit usaha Simpan Pinjam 
(rekening USP dan rekening tabungan masyarakat)  
2) Speciment rekening bank dana unit usaha simpan pinjam 
terdiri dari Direktur, Ketua Unit dan Kasir 
3) Dana pinjaman yang telah dicairkan, harus segera di salurkan 
kepada pemanfaat selambat-lambatnya 1x24 jam. 
4) Penyaluran dana dapat melalui rekening pemanfaat.36 
b. Pembayaran Angsuran Pinjaman 
1) Pembayaran angsuran dilakukan di kantor Unit Usaha 
Simpan Pinjam pada hari kerja dengan menandatangani bukti 
pembayaran dibuku monitoring pemanfaat dan dokumen lain 
yang telah disiapkan oleh Unit Usaha Simpan Pinjam  
2) Pembayaran dapat dilakukan melalui rekening Unit Usaha 
Simpan Pinjam dan wajib menyerahkan bukti setoran kepada 
kasir setelah melakukan penyetoran dan menandatangani 
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bukti pembayaran di buku monitoring pemanfaat dan dan 
dokumen lain yang telah disiapkan oleh Unit Usaha Simpan 
Pinjam 
3) Jika dilakukan pelunasan selum batas waktu yang telah di 
tetapkan, maka pemanfaat diwajibkan membayar seluruh sisa 
okok pinjaman dan ditambah lagi jasa pinjaman sampai pada 
bulan saat dilakukan pelunasan. 
6. Besaran Pinjaman, Waktu Pengembalian, Jasa dan Ketentuan 
Agunan 
a. Besaran pinjaman dan waktu Pengembalian 
Besaran pinjaman maksimal sebesar Rp. 60.000.000; dan masa 
pengembalian pinjaman ditetapkan melalui rapat kepengurusan 
Bum Desa 
b. Jasa Pinjaman 
1) Jasa pijaman dibebankan maksimal 10 % pertahun dari 
jumlah pinjaman dan penetapannya dilakukan melalui rapat 
kepengurusan Bum Desa 
2) Khusus pinjaman masayarakat miskin dibebankan jasa 
maksimal 6 % pertahun dan penetapannya dilakukan melalui 
rapat kepengurusan Bum Desa 
c. Agunan  
1) Agunan yang diagunkan adalah barang atau benda yang 
bernilai ekonomis yang penggunaan dan pemanfaatannya 
tidak bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku 
2) Nilai Agunan yang diagunkan pada saat jatuh tempo 
pinjaman, harus bernilai diatas besaran pinjaman 




4) Agunan yang telah diagunkan tidak dapat diambil atau 
dipinjamkan sebelum dilakukan pelunasan, kecuali dilakukan 
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penukaran agunan dengan nominal agunan tidak mengurangi 
nilai pinjaman apabila telah jatuh tempo 
5) Agunan yang menjadi jaminan untuk masyarakat miskin 
disesuaikan dengan kondisi masyarakat tersebut yang tidak 
memberatkan 
6) Pengelola Unit Usaha Simpan Pinjam wajib membuat daftar 




  2.2.4. Ekonomi Masyarakat 
 2.2.4.1 Pengertian Ekonomi Masyarakat  
Peningkatan   ekonomi   merupakan   suatu   proses   
perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang 
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 
tertentu. Sedangkan Ekonomi adalah suatu kegiatan yang bertujuan 




Ekonomi adalah sesuatu yang membahas tentang 
kebutuhan-kebutuhan manusia dan sarana-prasarana dalam 




Ekonomi Masyarakat berasal dari bahasa yunani yaitu 
oicos dan nomos. Oicos yaitu rumah tangga dan nomos yaitu 
aturan, berarti ekonomi yaitu aturan rumah tangga. Pengertian 
rumah tangga disini tidak hanya  rumah tangga sehari hari 
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tetapi juga berbentuk kerja sama manusia dalam bentuk 
kemakmuran atas dasar ekonomi.  
Berdasarkan  peningkatan  ekonomi  di  atas  maka  dapat  
disimpulkan  adalah sebagai proses kenaikan kapasitas produksi 
dalam suatu pendapatan dan peningkatan ekonomi juga 
merupakan salah satu indikasi dalam suatu keberhasilan di dalam 
segi pembagunan ekonomi. Jadi peningkatan ekonomi masyarakat 
adalah kondisi dimana meningkatnya pendapatan masyarakat 
karena terjadi peningkatan produksi dan jasa. 
Peningkatan   ekonomi   merupakan   suatu   proses   
perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang 
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama 
periode tertentu. Adam smith menguraikan kehidupan ekonomi 
secara keseluruhan serta menunjukkan bagaiamana semua itu 
berhubungan satu sama lain. Sejak itu jumlah pemikir ekonomi 
bertambah banyak dan akhirnya ilmu ekonomi mengalami 
perkembngan yang sangat pesat sebagai suatu cabang ilmu yang 
berdiri sendiri. Adam Smit menjelaskan bahwa ilmu ekonomi 
adalah bahan kajian yang mempelajari upaya manusia memenuhi 
kebutuhan hidup didalam masyarakat dalam meningkatkan 
kesejahteraan. Bidang yang mempelajari oleh ilmu ekonomi 
sangat luas, yaitu tentang tingkah laku dalam masyarakat, dalam 
usahanya mencari nafkah dan segala apa yang yang berhubungan 
dengan itu.  
2.2.4.2 Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi 
Adapun Faktor faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
dan pembangunan ekonomi: 
a. Sumber daya alam (SDA) 
Yang meliputi tanah dan kekayaan alam seperti 




hasil laut sangat mempengaruhi pertumbuhan industri suatu 
negara, terutama dalam hal penyediaan bahan baku produksi. 
b. Sumber daya manusia ( SDM) 
Sumber daya manusia juga menentukan keberhasilan 
pembangunan nasional melalui jumlah dan kualitas penduduk. 
Jumlah penduduk yang besar merupakan pasar potensial untuk 
memasarkan hasil hasil produksi, sementara kualitas penduduk 
menentukan seberapa besar produktifitas yang ada. Sumber 
daya manusia memegang peranan penting dalam proses 
pembangunan. Semakin tinggi sumber daya manusia maka 
semakin mendorong kemajuan suatu negara. Saat ini, peranan 
SDM lebih menonjol dibandingkan dengan modal fisik dalam 
proses pembangunan ekonomi. 
c. Sumber daya modal. 
Modal adalah jumlah harga yang dipergunakan untuk 
menjalankan usaha seperti, modal uang, barang dangangan 
bangunan dan lain sebagainya. Sumber daya modal 
dipergunakan manusia untuk mengelolah bahan mentah 
tersebut. Pembentukan modal dan investasi ditujukan untuk 
menggali dan mengelola kekayaan. Sumber daya modal berpa 
barang barang modal sangat penting bagi perkembangan dan 
kelancara pembangunan ekonomi karena barang barang modal 
juga dapat meningkatkan produktifitas. Modal ditinjau 
seprodukbagai salah satu faktor produksi. Modal diartikan 
sebagai peratan peralatan yang digunakan oleh perusahan 
perusahaan untuk mengwujudkan barang dan jasa yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. 
d. Keahlian atau kewirausahaan 
Keahlian dan kewirausahaan dibutuhkan untuk 




memiliki nilai lebih tinggi (disebut juga sebagai proses 
produksi). 
2.2.4.3 Tujuan Pembangunan Ekonomi 
Pada umumnya, tujuan pembangunan ekonomi adalah 
untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tersebut, pembangunan 
harus diarahkan pada hal-hal berikut. 
1. Meningkatkan persediaan dan pemerataan kebutuhan pokok 
masyarakat. 
2. Meningkatkan taraf hidup termasuk menambah dan 
meningkatkan pendapatan dan penyediaan lapangan kerja, 
pendidikan yang lebih baik, peningkatan nilai- nilai budaya, 
serta martabat bangsa. 
3. Memperluas jangkauan pilihan ekonomi dan sosial 
masyarakat dengan membebaskan dari perbudakan, 
ketergantungan, kebodohan dan penderitaan. 
Dalam setiap negara, ada beberapa indikator yang 
menunjukkan ekonomi itu ada peningkatannya,
41
 yaitu : 
1. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan 
harus seimbang pula dengan produksi 
2. Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu 
panjang. 
3. Pendapatan riil per kapta dalam jangka waktu panjang 
4. Nilai kesejahteraan masyarakatnya 
5. Meningkatkan jumlah produksi. 
Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju 
tidaknya suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif 
rendah dapat dkatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan 
tersebut akan rendah pula. Adapun jumlah pendapatan para 
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pemanfaat terhitung mencapai Rp.1.000.000 hingga 
Rp.5.000.000 per bulan. Kelebihan dari konsumsi maka akan 
disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga 
apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan 
sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. 
Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah 




Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan 
bahwasannya peningkatan ekonomi merupakan suatu proses 
berubahnya jumlah penghasilan atau pendapatan dan 
berubahnya kondisi perekonomian yang berkesinambungan dan 
mengarah pada suatu keadaan yang lebih baik. 
2.2.4.4 Bentuk-bentuk Kegiatan Ekonomi 
Pola  konsumsi dan  perilaku  produksi menentukan roda  
perekonomian. Al- Qur’an  sebagai  sumber ajaran,  memiliki 
ajaran  tentang  konsumsi, produksi dan distribusi disamping 
aktivitas-aktivitas perekonomian lainnya. 
1. Produksi 
Dalam ekonomi Islam, produksi mempunyai motif 
kemaslatan, kebutuhan dan kewajiban. Demikian pula, 
konsumsi. Perilaku produksi merupakan usaha seseorang  
atau kelompok untuk melepaskan  dirinya  dari  kefakiran.  
Menurut Yusuf Qardhawi (1995), secara eksternal perilaku 
produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan setiap 
individu sehingga dapat membangun kemandirian ummat.  
Sedangkan  motif  perilakunya   adalah  keutamaan  mencari  
nafkah, menjaga semua sumber daya (flora-fauna dan alam 
sekitar), dilakukan secara profesional dan berusaha pada 
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sesuatu yang halal. Karena itu dalam sebuah perusahaan 
misalnya, menurut M.M. Metwally1asumsi-asumsi produksi, 
harus dilakukan untuk barang halal dengan proses produksi 
dan pasca produksi yang tidak menimbulkan ke-madharatan. 
Semua orang diberikan kebebasan untuk melakukan usaha 
produksi. 
2. Distribusi  
Pada dasarnya distribusi pendapatan dan kekayaan 
berdasarkan maslahat dan batas waktu , sementara distribusi 
pendapatan dilandasi oleh produksi, barter, dan 
pertimbangan-pertimbangan pasar. Sedangkan redistribusi 
berlandaskan pada pertimbangan keagamaan, moral, keluarga 
dan sosial (atau biasanya disebut transformasi sosial). 
Melalui analisis induktif terhadap hukum Islam, 
Qal’aji memaparkan bahwa Sumber Daya Alam yang 
merupakan sumber kekayaan sesungguhnya milik  Allah.  
Namun  kepemilikan  Tuhan  ini  diamanahkan  kepada  
manusia dengan mekanisme kerja. SDA ini pada 




Ekonomi  Islam  datang  dengan  system  distribusi  
yang merealisasikan beragam  tujuan  yang  mencakup  
berbagai  bidang  kehidupan,  dan  mengikuti politik terbaik 
dalam merealisasikan tujuan – tujuan tersebut. Secara umum 
dapat kami katakana bahwa system distribusi ekonomi dalam 
ekonomi islam mempunyai andil bersama system dan politik 
syariah lainnya-dalam merealisasikan beberapa tujuan umum 
syariat islam. Dimana tujuan distribusi dalam ekonomi islam 
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Menurut Samuelson konsumsi adalah kegiatan 
menghabiskan utility(nilai guna) barang dan   jasa. Barang 
meliputi barang tahan lama dan barang tidak tahan lama. 
Barang konsumsi menurut kebutuhannya yaitu : kebutuhan 
primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tertier. 
Sifat barang konsumsi menurut Al Ghazali dan Al 
Shatibi dalam Islam adalah At-Tayyibat. Prinsip  konsumsi 
dalam  Islam  adalah prinsip  keadilan,  kebersihan, 
kesederhanaan,  kemurahan hati, dan moralitas.  
Monzer  Kahf mengembangkan pemikiran   tentang   
Teori   Konsumsi   Islam   dengan   membuat asumsi : Islam 
dilaksanakan oleh masyarakat, zakat hukumnya wajib, tidak 
ada riba, mudharabah wujud dalam perekonomian, dan 
pelaku ekonomi mempunyai perilaku memaksimalkan. 
Konsep   Islam   yang  dijelaskan  oleh  Hadits  Rasulullah  
SAW yang maknanya  adalah,  “Yang  kamu  miliki adalah 
apa yang telah kamu makan dan apa yang kamu infakkan.
45
” 
Konsumsi dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
dilakukan dengan tujuan menghabiskan nilai guna. Di 
samping itu tindakan ini juga untuk memenuhi kebutuhan 
baik individu atau  bersamaan. Orang yang melakukan 




Konsumsi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh manusia dengan menggunakan serta mengurangi daya 
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guna dari suatu barang maupun jasa yang memiliki tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup serta kepunahan manusia 
baik secara perlahan atau sekaligus.  
2.3 KONSEP OPERASIONAL 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang memberikan batasan 
masalah terhadap kerangka teoritis yang berguna untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam penafsiran serta menyamakan persepsi atas istilah 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Variable X : Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita 
USP dalam penelitian ini adalah suatu program kegiatan Usaha 
Simpan Pinjam dalam pemanfaatan dana desa dalam memberikan modal 
pinjaman berupa bentuk uang kepada pemanfaat guna untuk memperbaiki 
pendapatan masyarakat. USP Berupaya untuk Meningkatkan dorongan 
berusaha bagi anggota masyarakat yang berpenghasilan rendah agar dapat 
secara mandiri mengentaskan masyarakat dari kemiskinan.  
Adapun dengan indikator sebagai berikut : 
1. Pengetahuan tentang Kegiatan Simpan Pinjam 
2. Pengetahuan tentang program Usaha Simpan Pinjam 
3. Proses kerja Usaha Simpan Pinjam 
4. Meningkatkan dorongan berusaha bagi masyarakat 
 
Variabel Y : Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Peningkatan ekonomi merupakan suatu proses berubahnya jumlah 
penghasilan atau pendapatan dan berubahnya kondisi perekonomian yang 
berkesinambungan dan mengarah pada suatu keadaan yang lebih baik. 
Adanya peningkatan ekonomi masyarakat merupakan keberhasilan 
pembangunan ekonomi seperti Terpenuhnya kebutuhan primer, seperti 
sandang, pangan dan papan, Mampu meningkatkan jumlah pendapatan 






Adapun dengan indikator sebagai berikut : 
1. Terpenuhnya kebutuhan primer, seperti sandang, pangan dan papan 
2. Mampu meningkatkan jumlah pendapatan masyarakat 
3. Meningkatnya daya beli oleh masyarakat 
4. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
2.4 KERANGKA PEMIKIRAN 
Kerangka pikir merupakan sebuah pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahaman didalam pokok bahasan, sebuah pemahaman yang 
paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk 
proses dari secara keseluruhan dari apa yang peneliti lakukan. Adapaun 
kerangka pikir yang akan menjadi pondasi dari penelitian ini adalah pengaruh 
usaha simpan pinjam (USP) Harapan Kita terhadap peningkatan ekonomi 








































Pengaruh Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan 
Kita Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa 




Program Usaha Simpan Pinjam (USP) 
Harapan Kita 
1. Pengetahuan tentang Kegiatan 
Simpan Pinjam 
2. Pengetahuan tentang Program 
Usaha Simpan pinjam 
3. Proses kerja usaha Simpan Pinjam 





Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
1. Terpenuhnya kebutuhan primer, 
seperti sandang, pangan dan papan 
2. Mampu meningkatkan jumlah 
pendapatan masyarakat 
3. Meningkatnya daya beli oleh 
masyarakat 







Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap 
masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan 
kebenarannya. Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya 
sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan 
melalui penelitian. Di katakan sementara karena jawaban yang diberikan 
melalui hipotesis baru ddasarkan teori dan melum menggunakan fakta. 
Hipotesis memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan, 
atau pengamatan teori. Pengolahan data di lakukan dengan menggunakan 
SPSS (Statistika Product and Service Solution) versi 17. 
Rumusan hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nihilnya (Ho) yang 
diterapkan adalah : 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Program Usaha 
Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Di Desa Pangkalan Nyirih Kabupaten 
Bengkalis. 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Program 
Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita Terhadap 
















3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam 
perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun 
strategi yang menghasilkan model. Adapun desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian adalah metode penelitian kuantitaif. Metode penelitan 
kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrumen peneltian, analisis data bersifat 




3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di kantor USP Desa 
Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dan  penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan Maret - Mei 2021. 
3.3 Populasi Dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek benda-benda alam yang 
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang 
dipelajari, tetapi meliput seluruh karakteristik/sifat yang dimilik oleh 
subjek atau objek yang diteliti.
48
 Populasi yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah para pemanfaat sebanyak 515 orang dari Usaha Simpan Pinjam 
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(USP) Harapan Kita Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten 
Bengkalis. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representative (mewakili).
49
  
Dalam penelitian ini ditetapkan sebagai sampel melalui metode 
Stratifikasi  Random  Sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel 
dengan memperhatikan suatu tingkatan (strata) pada elemen populasi. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 515 orang.  
Dalam pengumpulan sampel ini peneliti menggunakan rumus 




      N 





 n : Jumlah Sampel 
 N  : Jumlah Populasi 
 e : Persentase Kesalahan Sampel, a = 0,1 (10%) 
Sehingga sampel yang dapat diambil adalah : 
           N 
n         =  
         1 + Ne
2 
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N        =  515 
 
n =        515 
 
     1 + 515 (0,1)
2 
 
           515 
n = 
     1+515 × 0,01 
 
n  =       515 
 
         6,15 
 
n = 83,73 
 
Adapun dalam perhitungan pembagian sampel peneliti mengambil 
sebanyak 16,5 % pada setiap sampelnya. Dimana : 
1) Pekebun sebanyak 279 orang sehingga sampel menjadi 46 orang 
2) Pedagang sebanyak 180 orang sehingga sampel menjadi 29 orang 
3) Nelayan sebanyak 22 orang sehingga sampel menjadi 4 orang 
4) Peternak sebanyak 19 orang sehingga sampel  menjadi 3 orang 
5) Jasa sebanyak 16 orang sehingga sampel menjadi 2 orang 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui rumus slovin bahwa nilai n 
adalah 83,73 dan dibulatkan menjadi 84. Dan pada pembagian Stratifikasi 
random sampling, dapat di ketahui sampel berjumlah 84 orang. Jadi sampel 
untuk penelitian ini sebanyak 84 orang pemanfaat (responden).  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1. Observasi 
Menurut sutrisno hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan ingatan.
51
 Tujuan pengamatan terutama 
membuat catatan atau deskripsi mengenai prilaku dalam kenyataan serta 
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memahami prilaku tersebut, atau hanya ingin mengetahui frekuensi suatu 
kejadian.
52
    
3.4.2. Angket 
Metode angket atau biasa disebut dengan metode kuisioner 
merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis kemudian dikirim untuk diisi oleh responden kemudian 
dikembalikan kepada peneliti.
53
 Option  pada  angket  ini  penulis 
menggunakan skala ordinal dan penulisan angket ini penulis 
menggunakan format rating scale dan menyajikan data-data penilaian 
dengan alternative jawaban sebagai berikut : 
a. Untuk jawaban  A  (SS) diberi skor 5 
b. Untuk jawaban  B  (S) diberi skor 4 
c. Untuk jawaban  C  (KS) diberi skor 3 
d. Untuk jawaban  D  (TS) diberi skor 2  
e. Untuk jawaban  E   (STS) diberi skor 1 
Adapun jumlah pertanyaan pada angket penelitian ini yaitu pada 
variable x pertanyaan berjumalah 13 dan pada variable Y pertanyaan 
berjumlah 12. 
3.4.3. Dokumentasi 
Metode dokumenter adalah salah satu pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumentasi merupakan 
pengumpulan data dengan mengumpulkan informasi yang berupa 
dokumen dokumen dan catatan yang berhubungan dengan penelitian ini 
yang penulis peroleh dari kantor USP Harapan Kita desa Pangkalan Nyirih 
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3.5 Uji Validitas Dan Reliabilitas 
3.5.1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid 
mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya 
rendah maka instrument tersebut kurang valid. Uji validitas diperoleh 
dengan cara mengkorelasi setap ekor indikator dengan total ekor 
indikator variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai 
kritis pada taraf signifikan 0.05 %.     
Berikut kriteria  pengujian validitas : 
1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka instrumen 
atau item-item pertanyaan berkorelasi siignifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid) 
2. Jika r hitung <   r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka instrumen 
atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 
total (dinyatakan tidak valid)    
3.5.2.Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu instrumen dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah dianggap baik. Suatu alat pengukur dikatakan reliabel 
bila alat itu dalam mengukur  suatu gejala pada waktu yang berlainan 
senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang reliabel 
secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama. Instrumen yang 
yang bak tidak akan bersfat tendensius mengarahkan responden untuk 
memlih jawaban-jawaban tertentu. Reliabel artinya dapat dipercaya 
juga dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya 
akan tetap sama (konsisten). Untuk uj reliabiltas digunakan teknik 
Guttman Splif Half Coefficient, dimana suatu instrumen dapat 
dikatakan handal (reliabel) bila nilai  Guttman Splif Half Coefficient ≥ 




3.6  Teknik Analisis Data 
Analisis adalah menguraikan data-data untuk diambil kesimpulan. 
Analisis data disebut juga rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan 
sistematisasi, penafsiiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 
nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data dilakukan dari hasil 
pengumpulan data. Dan pada teknik analisis data Penulis menggunakan 
bantuan SPSS (Statistika Product And Service Solution) 17.0. 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 
cara : 
3.6.1 Analisis Regresi Linear Sederhana  
Untuk mengetahui pengaruh Program USP Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat di Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten 
Bengkalis dapat digunakan persamaan regresi linier sederhana yang 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
Y = a + bX 
Keterangan :  
Y : Angka mentah untuk variabel Y 
a : Konstanta regresi 
b : Koefisien regresi 
X : Angka mentah untuk variabel X 
3.6.2 Koefisien Korelasi 
Metode  interpretasi  terhadap  nilai  r  hasil  analisis  korelasi  










Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup  
0,20 – 0,399 Lemah 


























4.1 Sejarah dan Profil USP Harapan Kita 
4.1.1 Profil USP Harapan Kita 
 . Usaha Simpan Pinjam Mulai dari terbentuk berdasarkan Peraturan 
Desa Pangkalan Nyirih Nomor 03/BP/PEM/VI/2007 tanggal 16 bulan 
juni 2007 sampai sekarang. USP Harapan Kita  ini merupakan milik 
masyarakat Desa Pangkalan Nyirih yang diusahakan dan dikelola oleh 
masyarakat Desa Pangkalan Nyirih. Pengelolaan USP ini dilaksanakan 
oleh tim yang terdiri dari 4 ( Empat ) orang anggota masyarakat 
Pangkalan Nyirih yaitu dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Kepala 
Desa Nomor : 53 Tahun 2015 tanggal 1 Desember 2015 yaitu : 
1. HARTONO, S.Hum  : sebagai Ketua 
2. MISLANI, A.Md  : sebagai Kasir 
3. PONIJAN   : sebagai Tata Usaha 
4. SAPRIL. A.Md   : sebagai Analis Kredit 
5. TRI FLORA MAWARNI : Anggota 
 Didalam melaksanakan Tugas – tugasnya berkoordinasi dengan 
Pemegang Rekening Dana Usaha Desa (DUD) yang dipegang oleh 3 
(tiga) specimen antara lain: 
1. Kepala Desa Pangkalan Nyirih : sebagai Koordinasi 
2. Ketua LPM   : sebagai Anggota 
 3. Wakil Perempuan  : sebagai Anggota 
  Selain itu, kinerja pengelola UED-SP baik manajemen, 
administrasi maupun keuangan senantiasa diawasi oleh Pengawas 
Umum yang ditunjuk melalui musyawarah terdiri dari 1 (satu) orang 
Secara keseluruhan proses dan pengembangan kelembagaan melalui 
Program Pemberdayaan Desa Kabupaten Bengkalis , UED-SP 
didampingi oleh seorang kosultan Pendamping dari BPM-PD 





mengarahkan, serta ikut mengawasi seluruh Tim dalam melakukan 
semua kegiatan baik dalam bidang ekonomi maupun dibidang sektoral. 
Untuk membantu dan sekaligus meneruskan tugas pendampingan, 
pengarahan, serta pengawasan ditunjuk pula seorang kader sebanyak 2 
(dua) orang  yang disebut Kader Pembangunan Masyarakat (KPM). 
4.1.2 Manajemen USP Harapan Kita Desa Pangkalan Nyirih 
 USP merupakan lembaga keuangan mikro yang merupakan salah 
satu bentuk kegiatan dalam Program Pemberdayaan Desa. Meskipun 
telah memiliki aturan seperti yang diatur dalam Surat berdasarkan 
Peraturan Desa Pangkalan Nyirih  Nomor  03/BP/PEM/VI/2007 tanggal 
16 Bulan Juni Tahun 2007, Untuk pegembangan yang bersifat 
pemberdayaan, USP Harapan Kita Desa Pangkalan Nyirih  juga 
memiliki sistem manajemen dan struktur organisasi yang mengacu pada 
standarisasi Lembaga Keuangan Mikro. Di dalam Anggaran Dasar 
dicantumkan tugas, fungsi dan wewenang serta tanggung jawab 
masing-masing pengurus, pengelola, pengawas, dan Staff analisis. 
 USP merupakan cikal bakal institusi usaha milik Desa  yang 
memberikan kontribusi (bagi hasil keuntungan) terhadap Pendapatan 
Desa. Dengan demikian, yang diuntungkan bukan saja lembaga dan 
masyarakat saja, akan tetapi akan membantu Desa dalam hal 
peningkatan Pendapatan Kelurahan yang memang perlu ditingkatkan 
menuju Desa Pangkalan Nyirih yang mandiri. 
3Tabel 4.1  Jumlah usaha-usaha yang didanai oleh UED Harapan Kita  
dari Tahun 2020 
Jenis Usaha Jumlah Orang Rupiah 
Perdagangan 180 7.321.506.000 
Perkebunan 279 10.215.743.000 
Perikanan 22 72.690.000 
Perternakan 19 443.000.000 
Jasa 16 1.063.960.000 
JUMLAH 1.373 19.116.899.000 




Tabel. 4.2  Nama, Jenis usaha, dan jumlah pinjaman nasabah yang 
tergolong responden 
No Nama Nasabah Jenis Usaha 
Jumlah 
pinjaman  
1. Amat Surya  Dagang Rp. 4.000.000.- 
2. Sunarto Yana  Kebun  Rp. 9.000.000.- 
3. Hendri  Jasa Doorsmer Rp. 15.000.000.- 
4. Ahmad Syabani  Kebun   Rp. 8.000.000 
5. Rosmidar  Jasa Menjahit  Rp. 30.000.000.- 
6. Pirawati pedagang Rp. 15.000.000.- 
7. Azman  pedagang Rp. 5.000.000.- 




pedagang Rp. 20.000.000- 
10. Winarni Pedagang  Rp. 15.000.000- 
11. Suparyati  Dagang Rp. 10.000.000- 
12. Azman  Nelayan Rp. 10.000.000- 
13. Suhertono  Kebun  Rp. 10.000.000- 
14. Wisnu  Peternak  Rp. 25.000.000- 
15. Bardi  Peternak  Rp. 10.000.000- 
16. Dedi saputra kebun Rp. 5.000.000- 
17. Ghozali  kebun Rp. 15.000.000- 
18. Razak  Nelayan Rp. 15.000.000- 
19. Junaidi  Kebun  Rp. 20.000.000- 
20. Bakri  kebun Rp. 10.000.000- 
21. Ahmad ibrahim Dagang  Rp. 30.000.000- 
22. Endang suciati Dagang  Rp. 50.000.000- 
23. Muhammad juliadi Dagang  Rp. 60.000.000- 




25. Depanan  Kebun  Rp. 15.000.000- 
26. Aries nando Kebun  Rp. 30.000.000- 
27. Abdul gofar  Peternak  Rp. 20.000.000- 
28. Roni  Kebun  Rp. 15.000.000- 
29. Baiti  Dagang Rp. 20.000.000- 
30. Kusni  Kebun Rp. 15.000.000- 
31. Sujirah  Kebun Rp. 15.000.000- 
32. Ningsih  Dagang Rp. 20.000.000- 
33. Syafi’i Nelayan  Rp. 20.000.000- 
34. Sila   Dagang Rp. 20.000.000- 
35. Rusman  Kebun Rp. 15.000.000- 
36. Bunyamin  Kebun Rp. 15.000.000- 
37. Solihin  Kebun Rp. 15.000.000- 
38. Fatimah  Kebun Rp. 15.000.000- 
39. Taufik  Kebun Rp. 15.000.000- 
40. Jasman  Kebun Rp. 15.000.000- 
41. Dedi  Kebun Rp. 15.000.000- 
42. Eko  Nelayan Rp. 20.000.000- 
43. Rusdi  Kebun Rp. 20.000.000- 
44. Solikin Kebun Rp. 15.000.000- 
45. Rahimah  Dagang Rp. 20.000.000- 
46. Hasanudin  Dagang Rp. 20.000.000- 
47. Raguswoto  Kebun Rp. 15.000.000- 
48. Poniran  Kebun Rp. 15.000.000- 
49. Sahira  Kebun Rp. 15.000.000- 
50. Sujirah  Dagang Rp. 20.000.000- 
51. Baharudin  Kebun Rp. 15.000.000- 




53. Razlah  Dagang Rp. 20.000.000- 
54. Riki prasetyo Dagang Rp. 20.000.000- 
55. Budiman  Kebun Rp. 15.000.000- 
56. Dewi   Dagang Rp. 20.000.000- 
57. Suwito  Dagang Rp. 20.000.000- 
58. Syahrul  Kebun Rp. 15.000.000- 
59. Rizal  Kebun Rp. 15.000.000- 
60. Darsono  Kebun Rp. 15.000.000- 
61. Ramlah  Dagang Rp. 20.000.000- 
62. Hendra  Kebun Rp. 15.000.000- 
63. Barzaki  Kebun Rp. 15.000.000- 
64. Endang Kebun Rp. 15.000.000- 
65. Yati Dagang Rp. 20.000.000- 
66. Kusni  Kebun Rp. 15.000.000- 
67. Sukemi  Kebun Rp. 15.000.000- 
68. Tayib  Kebun Rp. 15.000.000- 
69. Muhlisin  Dagang Rp. 20.000.000- 
70. Muhsinin  Kebun Rp. 15.000.000- 
71. Erik  Kebun Rp. 15.000.000- 
72. Boyman  Dagang Rp. 20.000.000- 
73. Nahar  Kebun Rp. 15.000.000- 
74. Sri gilang dirga Dagang Rp. 20.000.000- 
75. Ahmad jarkoni  Kebun Rp. 15.000.000- 
76. Tompel  Dagang Rp. 20.000.000- 
77. Ngadiah  Dagang Rp. 20.000.000- 
78. Wati  Kebun Rp. 15.000.000- 
79. Emiraban a Kebun Rp. 15.000.000- 




81. Kasiah  Kebun  Rp. 15.000.000- 
82. Rozita  Dagang  Rp. 20.000.000- 
83. Neneng  Dagang  Rp. 20.000.000- 
84. Sucipto  Kebun  Rp. 15.000.000- 
Sumber : Lap. Keuangan Bulan Desember 2020 USP Harapan Kita 
 
4.2 Sejarah Dan profil Desa Pangkalan Nyirih  
Desa Pangkalan Nyirih adalah salah satu Desa dari 13 Desa dan 3 
kelurahan di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Propinsi Riau, yang 
memiliki profil sebagai berikut : 
4.2.1 Legenda Desa 
Desa Pangkalan Nyirih adalah salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Propinsi Riau. Wilayah Desa 
Pangkalan Nyirih mencakup beberapa Dusun, RT dan RW yang 
dipimpin oleh beberapa Kepala Desa dari dulunya. Dimana Pangkalan 
Nyirih dijadikan pusat pemerintahan desa. 
Konon menurut cerita, nama Pangkalan Nyirih berasal dari 
nama sejenis tumbuh-tumbuhan yaitu pohon nyirih yang paling banyak 
terdapat disekitar daerah dan dapat pula dijadikan obat oleh orang suku 
akit dulunya. 
Kebiasaan orang suku akit ini lazimnya hidup berpindah-
pindah dengan menyelusuri sungai. Dan kemudian memangkallah orang 
suku Akit ini di Pangkalan Nyirih. Kemudian disebutlah daerah ini 
dengan sebutan Pangkalan Nyirih sampai sekarang.  
Adapun Kepala Desa yang pernah memerintah di daerah 
Pangkalan Nyirih adalah : 
1. Kepala Desa Junet   : (1937 S/D 1945) 
2. Kepala Desa Sumo   : (1945 S/D 1955) 
3. Kepala Desa Barijo   : (1955 S/D 1964) 
4. Kepala Desa Suwari   : (1964 S/D 1994) 




6. Kepala Desa Hasan Basri, ST  : (2012 S/D 2017) 
7. Kepala Desa Khaidir, S.Pd  : (2017 S/D 2019) 
8. Kepala Desa Mursalin, S.Pd.I  : (2019 s/d Sekarang) 
4.2.2 Visi Dan Misi 
1. Visi 
  Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang 
keadaan masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan 
kebutuhan desa. Penyusunan Visi Desa Pangkalan Nyirih ini 
dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak 
yang berkepentingan di Desa Pangkalan Nyirih seperti pemerintah 
desa, BPD, tokoh masyarakat, tokoh agama, lembaga masyarakat 
desa dan masyarakat desa pada umumnya. Pertimbangan kondisi 
eksternal di desa seperti satuan kerja wilayah pembangunan di 
kecamatan. Maka berdasarkan pertimbangan di atas Visi Desa 
Pangkalan Nyirih adalah: 
“Terwujudnya Desa Pangkalan Nyirih Yang Maju Dan Sejahtera” 
2. Misi 
  Selain penyusunan visi juga telah ditetapkan misi-misi yang 
memuat suatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar 
tercapainya visi desa tersebut. Visi berada di atas misi. Pernyataan 
visi kemudian dijabarkan ke dalam misi agar dapat di 
operasionalkan/dikerjakan. Sebagaimana penyusunan visi, misipun 
dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan 
pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Pangkalan Nyirih, 
sebagaimana proses yang dilakukan maka misi Desa Pangkalan 
Nyirih adalah: 
a. Membangun Infrastruktur Untuk Meningkatkan Pelayanan 
Masyarakat 
b. Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas Dan 
Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat 




4.2.3 Keadaan Wilayah 
Kondisi lingkungan dari lokasi penelitian merupakan suatu hal 
yang sangat penting yang harus diketahui sebelum melakukan penelitian. 
Hal ini agar mendukung kelancaran dalam melaksanakan penelitian, 
sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar dan sesuai yang 
diinginkan. Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh penulis adalah 
desa Pangkalan Nyirih kecamatan Rupat kabupaten Bengkalis, dengan 
penelitian ini maka yang perlu diketahui adalah, keadaan geografis, 
demografis dan keadaan etnis politik. 
4.2.4 Keadaan Geografis 
1. Letak desa 
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Desa Pangkalan 
Nyirih, desa Pangkalan Nyirih adalah salah satu desa dari beberapa desa 
yang ada di kecamatan Rupat kabupaten Bengkalis provinsi Riau. 
Wilayah desa Pangkalan Nyirih mencakup beberapa dusun, RT dan RW 
yang di pimpin oleh beberapa kepala desa dari dulunya. Dimana 
Pangkalan Nyirih dijadikan pusat pemerintahan desa. Desa Pangkalan 





Batas wilayah Desa/Kelurahan Kecamatan 
Sebelah utara Makeruh Rupat 
Sebelah selatan Pancur Jaya Rupat 
Sebelah timur Sungai Cingam Rupat 
Sebelah barat Pangkalan Pinang Rupat 
   Sumber data: kantor kepala desa Pangkalan Nyirih, 2021 
2. Luas Desa 
Desa Pangkalan Nyirih memiliki sekitar kurang lebih 9.700 Ha, 




pengklarifikasi fungsinya mengenai luas wilayah yang digunakan untuk 




Luas tanah untuk pemukiman 454,00 Ha 
Luas tanah untuk persawahan - 
Luas tanah untuk perkebunan 3,577,00 Ha 
Luas tanah untuk fasilitas umum 12,00 Ha 
Luas tanah untuk perkantoran 1,00 Ha 
Luas tanah untuk pekarangan 440,00 Ha 
Luas tanah untuk perhutanan 500,00 Ha 
Sumber data: kantor kepala desa Pangkalan Nyirih, 2021 
4.2.5 Kondisi Demografis  
1. Penduduk 
Desa Pangkalan Nyirih dihuni sekitar 2789 orang penduduk, yang 
terdiri dari 1425 orang laki-laki dan 1364 orang perempuan dengan 
jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 824 KK. Untuk lebih jelasnya 
dipaparkan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.5 
Jumlah Penduduk Desa Pangkalan Nyirih Menurut Jenis Kelamin 
  
No Jenis kelamin  Jumlah 
1 Laki-laki 1425 
2 Perempuan  1364 
Total 2.789 
Sumber data: kantor desa Pangkalan Nyirih, 2021 
  Berdasarkan tabel 4.3 tersebut tersebut menunjukkan bahwa 
jumlah penduduk laki-laki lebih banyak jumlahnya dari pada jumlah 
penduduk perempuan. Jumlah penduduk tersebut merupakan penduduk 






2. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan berfungsi untuk mencerdaskan bangsa, maka 
pemerintah senantiasa memperhatikan pendidikan, karena pendidikan 
merupakan hal penting dalam kelangsungan hidup, dengan adanya 
pendidikan kita dapat melihat tingkat kecerdasan penduduk. Untuk 
menunjang meratanya pendidikan di desa Pangkalan Nyirih maka di 
bangunlah lembaga pendidikan sebagai instrumen penunjang untuk 
meningkatkan pendidikan masyarakat sekitar. Berikut ini adalah tabel 
jumlah sarana pendidikan formal yang ada di Pangkalan Nyirih. 
Tabel 4.6 
Sarana Pendidikan Desa Pangkalan Nyirih 
No Jenis Sarana Pendidikan Jumlah  
1 TK 2 
2 SD 5 
3 SMP/MTs 2 
4 SMA 1 
Total 10 
Sumber data: kantor kepala desa Pangkalan Nyirih, 2021 
Selain data tentang sarana dan prasarana penunjang pendidikan 
yang ada di desa Pangkalan nyirih, berikut akan di tuliskan rincian 
tentang tingkat pendidikan penduduk desa Pangkalan Nyirih, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Orang 
1.  Jumlah penduduk usia 3-6 tahun masuk TK 
dan kelompok bermain anak 
75 orang 
2.  Jumlah penduduk sedang SD/ sederajat 459 0rang 
3.  Jumlah penduduk tidak tamat SD/ sederajat 0 orang 




5.  Jumlah penduduk tamat SLTP/ sederajat 0 orang 
6.  Jumlah penduduk sedang SLTA/ sederajat 0 orang 
7.  Jumlah penduduk tamat SLTA/ sederajat 123 orang 
8.  Jumlah penduduk tamat D-2 18 orang 
9.  Jumlah penduduk tamat D-3 13 orang 
10.  Jumlah penduduk tamat S-1 83 orang 
Total 771 orang 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 
masyarakat desa Pangkalan Nyirih sudah cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah masyarakat akan kesadarannya dalam pendidikan, ada 
beberapa penduduk yang menyelesaikan pendidikannya sampai ke 
jenjang S-1 yakni berjumlah 83 orang. 
3. Agama 
Masyarakat desa Pangkalan Nyirih memiliki banyak penduduk 
sekitar 2789 yang memeluk beberapa agama seperti agama Islam, 
Kristen, hal ini dapat di lihat pada tabel: 
Tabel 48 
Jumlah Penduduk Desa Pangkalan Nyirih Berdasarkan 
Agama 
No Agama Jumlah  
1.  Islam 2045 orang 
2.  Kristen  16 orang 
3.  Katholik  11 orang 
4.  Hindu 2 orang 
5.  Budha  202 orang 
6.  Konghucu  35 orang 
Total 2311 orang 




 Dari tabel tersebut jelas bahwa mayoritas penduduk desa 
Pangkalan Nyirih memeluk agama Islam ini telah di buktikan di atas 
yaitu sebanyak 2045 orang, dan sebagian ber agama Budha sebanyak 
202 orang. 
4.2.6 Kondisi Ekonomi dan Sosial Budaya 
1. Mata Pencarian 
Di desa Pangkalan Nyirih masyarakat nya memiliki beragam mata 
pencarian, tetapi yang lebih dominan adalah wiraswasta dan petani, 
adapun yang lain nya bermata pencarian sebagai buruh lepas harian, 
karywan, guru, pegawai negeri sipil, pedagang, peternak, untuk lebih 
jelas bisa di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Mata Pencarian Masyarakat Desa Pangkalan Nyirih 
 
No. Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Wiraswasta 462 56 518 
2. Petani  315 25 340 
3. Pegawai negeri sipil 14 21 35 
4. Nelayan  13 0 13 
5. Montir  15 0 15 
6. Perawat swasta 4 6 10 
7. Guru swasta 15 22 37 
8. Karyawan perusahaan swasta 2 1 3 
9. Pedagang  120 82 202 
Total 1.173 







2. Etnis Budaya Masyarakat Desa Pangkalan Nyirih 
Tabel 4.10 
Jumlah Penduduk Desa Pangkalan Nyirih Berdasarkan Etnis 
Budaya 
No Etnis Laki-laki Perempuan Jumlah  
1. Batak  25 28 53 
2. Melayu  195 200 395 
3. Minang 35 43 78 
4. Sunda 50 55 105 
5. Jawa 100 105 205 
6. Bugis 9 0 9 
7. China 30 40 70 
8. Akit 48 40 88 
Total 1.003 
Sumber: Kantor Kepala Desa Pangkalan Nyirih, 2021 
 Dari tabel diatas bahwa etnis budaya dari masyarakat Desa 
Pangkalan Nyirih kaya akan kebudayaan yang terdiri berbagai macam 
etnis yaitu melayu, jawa, minang, sunda, bugis dan yang paling dominan 



















Dari hasil penelitian ini dapat Penulis simpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Program Usaha Simpan Pinjam (USP) 
Harapan Kita terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Pangkalan 
Nyirih Kecamatan Rupat yang berada pada interval 0,60 – 0,79 maka antara 
variabel X (Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita) terhadap 
variabel Y (Peningkatan Ekonomi) termasuk korelasi yang signifikan kuat 
berpengaruh dengan koefesien determinasi sebesar 0,643 atau (64,3 %). Hal 
ini menunjukkan bahwa persentase Pengaruh Program Usaha Simpan Pinjam 
(USP) Harapan Kita terhadap Peningkatan Ekonomi masyarakat adalah 64,3 
% dan sisanya 35,7 % di pengaruhi oleh faktor lain. Artinya pengaruh yang 
diberikan oleh Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita terhadap 
Peningkatan Ekonomi masyarakat kuat. Oleh sebab itu dengan adanya 
Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita dapat meningkatkan 
ekonomi masyarakat dalam hal ini perekonomian masyarakat ditandai dengan 
para pemanfaat USP Harapan Kita mampu memenuhi kebutuhan sandang, 
pangan, papan dan masyarakat sudah mampu menabung uang hasil 
keuntungan dari modal usaha pinjaman dari USP Harapan Kita. 
Oleh sebab itu, pengamatan Penulis yang menjelaskan bahwa dengan 
adanya Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Desa Pangkalan Nyirih 
benar adanya. 
6.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang dilakukan Penulis maka berdasarkan 
pengamatan peneliti menyampaikan saran berikut ini saran dari penulis :  
1. Di harapkan kepada pihak pengelola Usaha Simpan Pinjam (USP) 
Harapan Kita untuk meningkatkan jumlah nomilal pinjaman modal usaha 
2. Diharapkan kepada pihak pengelola Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan 




3. Di harapkan kepada pengelola Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita 
untuk mempermudah masyarakat dalam proses peminjaman modal  
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Lampiran 1  : Kisi-Kisi Instrument Penelitian 
KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN 



























tentang USP  







































2. Adanya inovasi 
dan kerjasama 




































jumlah barang di 
pasar 
3. Tinggi rendahnya 
minat konsumen 
dalam berbelanja 


























Lampiran 2  : Kuisioner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH PROGRAM USAHA SIMPAN PINJAM (USP) HARAPAN 
KITA TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DI 
DESA PANGKALAN NYIRIH KECAMATAN RUPAT  
KABUPATEN BENGKALIS 
I. Identitas Peneliti 
1. Nama Peneliti  : Apriliana 
2. Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 
3. Fakultas  : Dakwah Dan Komunikasi 
4. Universitas  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
5. Judul skripsi  : Pengaruh Program Usaha Simpan Pinjam (USP) 
Harapan Kita Terhadap Peningkatan ekonomi Masyarakat Di Desa Pangkalan 
Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
II. Identitas Responden 
1.   Nama Responden :                       
2.   Jenis Kelamin  : 
3.   Umur Responden : 
4.   Pekerjaan  : 
5.   Tingkat Pendidikan  : 
III. Petunjuk Pengisian :  
Mohon untuk memberikan tanda l i n g k a r a n  ( O ) pada setiap pertanyan yang 
anda pilih. 
A. Variabel X (Pengaruh Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita 
1. Bagaimana Pengetahuan pemanfaat tentang kegiatan Usaha simpan pinjam? 
a. Sangat tahu 
b. tahu  
c. Kurang tahu 
d. Tidak tahu 
e. Sangat Tidak tahu 
2. Menurut pendapat saudara Apakah Sumber informasi tentang usaha simpan 
pinjam (USP) Harapan Kita mudah di dapat? 
a. Sangat mudah 
b. Mudah 
c. Sedikit sulit 
d. sulit 
e. Sangat tidak mudah 
3. Menurut pendapat saudara Apakah Proses peminjaman di Usaha Simpan 
Pinjam (USP) Harapan Kita mudah di peroleh? 
a. Sangat mudah 
b. Mudah 
c. Sedikit sulit 
d. sulit 
e. sangat tidak mudah 
4. Apakah Jumlah Persayaratan peminjaman modal usaha mudah di penuhi? 
a. Sangat mudah 
b. Mudah 
c. Kurang mudah 
d. Sedikit sulit 
e. Sulit 
5. Menurut pendapat saudara apakah Usaha simpan pinjam (USP) Harapan Kita 
memperuntukkan modal secara tepat sasaran? 
a. Sangat tepat sasaran 
b. Tepat sasaran 
c. Kurang tepat sasaran 
d. Tidak tepat sasaran 
e. Sangat Tidak tepat sasaran 
6. Apakah Keterbatasan modal masyarakat mendorong untuk melakukan 
pinjaman di Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
7. Menurut pendapat saudara apakah Usaha Simpan Pinjam Harapan Kita 
mampu mengembangkan usaha masyarakat? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Kurang mampu 
d. Tidak mampu 
e. Sangat tidak mampu 
8. Apakah Usaha simpan pinjam memberikan jangka waktu pengembalian 
pinjaman? 
a. Sangat memberikan jangka waktu 
b. Memberikan jangka waktu 
c. Kurang memberikan jangka waktu 
d. Tidak memberikan jangka waktu 
e. Sangat tidak memberikan jangka waktu 
9. Apakah Jangka waktu yang diberikan oleh USP bisa meringankan 
pengembalian pinjaman pemanfaat? 
a. Sangat bisa 
b. Bisa 
c. Kurang bisa  
d. Tidak bisa 
e. Sangat tidak bisa 
10. Apakah ada Jasa yang ditetapkan kepada pemanfaat oleh Usaha Simpan 
Pinjam? 
a. Sangat ada 
b. Ada 
c. Cukup ada 
d. Tidak ada 
e. Sangat tidak ada 
11. Apakah Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita menetapkan jasa sesuai 
dengan besaran pinjaman modal? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Kurang sesuai 
d. Tidak sesuai 
e. Sangat tidak sesuai 
12. Apakah Pemanfaat mampu mengembalikan pinjaman kepada Usaha Simpan 
Pinjam (USP) Harapan Kita tepat waktu? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Kurang mampu 
d. Tidak mampu 
e. Sangat tidak mampu 
13. Apakah kondisi pendapatan masyarakat setelah mendapat pinjaman modal 
dari USP Harapan Kita meningkat? 
a. Sangat meningkat  
b. Meningkat 
c. Kurang meningkat 
d. Tidak meningkat 
e. Tidak tahu 
B. Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Masyarakat) 
1. Apakah hasil dari Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita 
mampu    memenuhi kebutuhan pangan? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Kurang mampu 
d. Tidak mampu 
e. Sangat tidak mampu 
2. Apakah hasil dari Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita 
mampu memenuhi kebutuhan Sandang? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Kurang mampu 
d. Tidak mampu 
e. Sangat tidak mampu 
3. Apakah hasil dari Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita 
mampu memenuhi kebutuhan papan? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Kurang mampu 
d. Tidak mampu 
e. Sangat tidak mampu 
4. Menurut pendapat saudara apakah Pendapatan dari pinjaman Usaha Simpan 
Pinjam (USP) Harapan Kita berpengaruh terhadap perekonomian menjadi 
lebih baik? 
a. Sangat berpengaruh 
b. Berpengaruh 
c. Kurang berpengaruh 
d. Tidak berpengaruh 
e. Sangat tidak berpengaruh 
5. Apakah Pemanfaat mempunyai penghasilan yang meningkat dengan adanya 
program Simpan Pinjam? 
a. Sangat meningkat 
b. Meningkat 
c. Kurang meningkat 
d. Tidak meningkat 
e. Tidak tahu 
6. Apakah Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita dapat membantu 
pemanfaat mengembangkan usaha? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Kurang membantu 
d. Tidak membantu 
e. Sangat tidak membantu 
7. Apakah Masyarakat mampu membayar barang yang diterima berdasarkan 
penghasilannya? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Kurang mampu 
d. Tidak mampu 
e. Sangat tidak mampu 
8. Apakah Peningkatan pendapatan pemanfaat akan meningkatkan jumlah 
barang yang dibutuhkan? 
a. Sangat meningkatkan 
b. Meningkatkan 
c. Kurang meningkatkan 
d. Tidak meningkatkan 
e. Tidak tahu 
9. Apakah Pemanfaat USP Harapan Kita mempunyai kemampuan dan 
keinginan dalam membeli suatu produk? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Kurang mampu 
d. Tidak mampu 
e. Sangat tidak mampu 
10. Apakah tingkat daya beli masyarakat meningkat? 
a. Sangat meningkat 
b. Meningkat 
c. Kurang meningkat 
d. Tidak meningkat 
e. Tidak tahu 
11. Apakah Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita dapat 
membantu perekonomian menjadi lebih membaik? 
a. Sangat membaik 
b. Membaik 
c. Kurang membaik 
d. Tidak membaik 
e. Sangat tidak membaik 
12. Apakah dengan adanya Program Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita 
pemanfaat tidak kesulitan dan mudah dalam memenuhi kebutuhan 
a. Sangat mudah 
b. Mudah 
c. Sedikit sulit 
d. Sulit 
e. Sangat tidak mudah 
 
 
“TERIMA KASIH SUDAH MEMBANTU MENGISI KUISIONER PENELITIN INI 





















X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 
1 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 41 
2 3 4 2 4 4 2 3 4 4 2 4 3 3 42 
3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 42 
4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 50 
5 2 5 4 3 2 4 3 4 2 3 4 4 2 42 
6 4 5 2 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 45 
7 5 3 3 5 2 3 3 4 5 3 4 4 3 47 
8 4 2 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 42 
9 5 4 3 5 3 3 2 3 2 2 3 3 2 55 
10 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 60 
11 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 2 39 
12 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 45 
13 4 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 42 
14 2 5 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 42 
15 4 4 3 4 5 3 2 4 4 3 3 4 3 46 
16 3 3 4 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 45 
17 4 2 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 50 
18 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 43 
19 4 3 4 3 5 3 3 4 4 3 4 4 5 49 
20 3 2 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 5 49 
21 4 4 4 4 2 5 5 4 4 3 4 4 4 51 
22 2 3 2 3 4 5 4 3 5 3 2 5 3 40 
23 4 5 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 2 46 
24 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 43 
25 3 5 3 4 2 2 5 3 2 3 4 4 3 43 
26 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 3 4 2 47 
27 2 3 4 4 5 2 3 4 4 3 2 4 3 43 
28 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 5 4 5 45 
29 4 5 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 5 49 
30 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 45 
31 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 43 
32 4 2 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 5 49 
33 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 45 
34 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 60 
35 4 5 4 4 3 3 2 4 4 3 2 4 2 44 
36 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 45 
37 4 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 5 52 
38 4 4 3 2 3 5 3 4 4 3 4 4 5 48 
39 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 2 4 2 48 
40 4 5 4 3 2 5 4 4 4 3 4 4 3 49 
41 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 2 4 44 
42 4 2 4 4 2 5 3 2 4 3 2 4 3 42 
43 4 3 4 2 5 2 5 4 4 3 4 4 5 49 
44 4 5 4 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 41 
45 4 3 4 4 5 5 3 4 4 3 4 4 3 50 
46 4 5 4 4 5 3 5 2 4 3 5 4 3 51 
47 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 3 44 
48 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 54 
49 4 3 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 2 49 
50 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 54 
51 4 3 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 49 
52 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 44 
53 4 5 4 4 3 3 5 3 4 3 3 4 3 48 
54 4 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 42 
55 3 5 3 5 3 4 5 3 3 5 3 2 3 50 
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
57 4 3 4 4 2 4 2 3 4 3 4 4 5 46 
58 4 3 4 4 5 2 5 3 4 3 4 4 5 50 
59 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 40 
60 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 51 
61 4 3 4 2 5 3 5 3 3 5 4 4 3 48 
62 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 65 
63 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 47 
64 4 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 5 48 
65 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 5 46 
66 4 2 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 51 
67 4 4 4 4 4 4 4 2 5 3 4 4 4 50 
68 4 5 4 3 5 3 5 4 4 3 4 4 3 51 
69 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 56 
70 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 53 
71 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 3 4 5 52 
72 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 4 3 4 48 
73 4 3 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 52 
74 4 5 4 3 2 5 5 2 4 3 4 4 3 48 
75 4 3 3 4 5 3 4 4 3 3 4 4 5 49 
76 4 3 3 4 3 4 3 5 4 3 4 4 5 49 
77 3 5 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 49 
78 4 3 4 4 3 2 2 4 2 5 4 4 5 46 
79 4 5 4 4 5 3 3 5 4 3 4 4 2 50 
80 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 3 4 53 
81 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 55 
82 3 3 3 3 3 3 2 5 3 3 3 3 3 45 
83 4 5 4 5 4 5 4 5 4 2 4 5 4 55 
84 5 3 5 5 2 4 3 4 3 2 5 4 5 55 




























Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 
1 5 3 5 5 5 3 4 3 3 3 3 2 43 
2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 45 
3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 42 
4 5 2 4 5 4 4 4 4 4 3 2 3 50 
5 4 3 2 3 4 3 3 2 3 5 3 4 50 
6 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 38 
7 5 4 3 2 4 4 4 4 3 5 3 4 41 
8 5 4 4 3 4 5 4 2 4 2 3 4 40 
9 5 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 38 
10 5 4 4 3 4 3 4 3 2 2 5 4 50 
11 5 4 4 3 2 5 4 4 4 3 3 4 55 
12 5 3 4 3 4 5 4 2 4 4 3 4 44 
13 5 4 5 2 4 3 4 2 4 2 4 4 39 
14 5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 2 3 44 
15 5 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 50 
16 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 42 
17 4 3 5 3 4 3 2 3 4 3 3 3 55 
18 2 4 2 3 4 3 4 4 2 5 4 4 37 
19 5 4 4 5 3 2 4 4 4 3 4 4 54 
20 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 48 
21 5 2 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 47 
22 5 4 4 5 5 3 4 2 4 3 4 4 43 
23 5 2 2 3 3 4 4 4 4 5 4 4 40 
24 5 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 45 
25 3 2 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 55 
26 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 48 
27 4 2 3 5 3 3 2 2 3 5 4 3 39 
28 3 2 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 50 
29 2 4 4 5 2 3 4 4 4 5 5 4 42 
30 4 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 4 54 
31 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 3 47 
32 3 4 4 5 4 2 4 4 4 5 3 4 55 
33 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 47 
34 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 56 
35 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 46 
36 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 44 
37 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 46 
38 3 4 3 5 2 2 4 3 2 3 2 4 33 
39 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 45 
40 4 4 2 5 4 3 4 4 4 4 2 4 50 
41 5 4 4 3 4 2 4 5 4 3 3 4 41 
42 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 40 
43 2 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 46 
44 5 4 2 4 5 3 4 4 3 4 4 4 42 
45 5 4 4 5 5 3 4 2 4 2 4 4 42 
46 3 4 3 5 5 5 3 4 4 4 2 4 42 
47 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 49 
48 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 48 
49 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 48 
50 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 48 
51 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 50 
52 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 48 
53 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 48 
54 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 48 
55 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 48 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
57 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 48 
58 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
59 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 48 
60 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 49 
61 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 49 
62 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 48 
63 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 50 
64 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 50 
65 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 43 
66 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 49 
67 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 48 
68 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 47 
69 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 49 
70 5 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 48 
71 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
72 5 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 49 
73 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 5 3 41 
74 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 45 
75 5 2 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 47 
76 5 4 4 5 4 2 3 5 4 4 3 4 43 
77 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 36 
78 3 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 44 
79 4 5 5 3 4 3 4 3 3 4 4 4 42 
80 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 49 
81 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 47 
82 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 34 
83 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 45 
84 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 49 
TOTAL                         3874 








Lampiran 5  : Output Validitas Variabel X Dan Variabel Y 
Hasil Uji SPSS Validitas Variabel X 




 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1 51.65 18.952 .810 .909 
X2 50.92 17.644 .739 .909 
X3 51.68 18.558 .858 .907 
X4 51.65 18.952 .810 .909 
X5 50.88 18.492 .635 .914 
X6 50.88 17.600 .777 .908 
X7 50.96 17.673 .677 .913 
X8 51.63 19.826 .436 .920 
X9 51.58 19.113 .655 .913 
X10 52.31 18.939 .321 .935 
X11 51.60 18.702 .692 .911 
X12 51.68 18.823 .850 .908 
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Hasil Uji SPSS Validitas 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
Y1 46.94 13.478 .684 .637 .866 
Y2 47.81 13.578 .565 .784 .869 
Y3 47.81 13.915 .302 .523 .880 
Y4 47.13 11.320 .755 .736 .854 
Y5 47.58 12.824 .451 .357 .876 
Y6 47.23 11.647 .662 .631 .862 
Y7 47.88 12.443 .811 .816 .855 
Y8 47.81 12.566 .667 .779 .861 
Y9 47.82 13.233 .673 .806 .864 
Y10 47.14 11.907 .649 .658 .862 
Y11 47.33 13.044 .388 .402 .880 
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Lampiran 6  : Output Reliabilitas Variabel X Dan Variabel Y 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .438 
N of Items 7
a
 
Part 2 Value .366 
N of Items 6
b
 
 Total N of Items 13 
 Correlation Between Forms .457 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .627 
Unequal Length .628 
 Guttman Split-Half Coefficient .602 
a. The items are: x1, x2, x3, x4, x5, x6, x7. 
b. The items are: x8, x9, x10, x11, x12, x13. 
Reliability Statistics 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .543 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value .717 
N of Items 6
b
 
 Total N of Items 12 
 Correlation Between Forms .514 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .679 
Unequal Length .679 
 Guttman Split-Half Coefficient .679 
a. The items are: y1, y2, y3, y4, y5, y6. 






Lampiran 7  : Output Uji Normalitas Variabel X Dan Variabel Y 
Uji Normalitas Variabel X 
(Pengaruh Usaha Simpan Pinjam (USP) Harapan Kita) 
Descriptives 
   
Statistic Std. Error 
pengaruh Mean 47.73 .542 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 46.65  
Upper Bound 48.80  
5% Trimmed Mean 47.50  
Median 48.00  
Variance 24.635  
Std. Deviation 4.963  
Minimum 39  
Maximum 65  
Range 26  
Interquartile Range 6  
Skewness .704 .263 























Uji Normalitas Variabel Y 
(Peningkatan Ekonomi). 
Descriptives 
   
Statistic Std. Error 
peningkatan Mean 46.12 .564 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 45.00  
Upper Bound 47.24  
5% Trimmed Mean 46.17  
Median 47.00  
Variance 26.684  
Std. Deviation 5.166  
Minimum 33  
Maximum 59  
Range 26  
Interquartile Range 7  
Skewness -.135 .263 
















Lampiran 8  : Output Uji Korelasi Variabel X Dan Variabel Y 
Correlations 
  pengaruh peningkatan 
pengaruh Pearson Correlation 1            .752** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 84 84 
peningkatan Pearson Correlation                .752** 1 
Sig. (2-tailed) .000 0 























Lampiran 9  : Output Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X Dan Variabel Y 
 
Output Uji Regresi Linear Sederhana 
Variabel X dan Variabel Y 
Descriptive Statistics 
 
Mean Std. Deviation N 
Pengaruh 47.73 4.963 84 
Peningkatan 
Ekonomi 


































































































































































































Gambar 2 : Foto bersama ketua Pengelola USP Harapan Kita Bapak Hartono, S.Hum 
 
Gambar 3 : Foto bersama pengelola dan Pemanfaat USP ketika sedang 











Gambar 4 : Foto bersama salah satu Pengelola USP Harapn Kita Ibu Tri Flora Mawarni 














Gambar 5 : Foto bersama pemanfaat yang memiliki usaha kedai harian sembako saat 




































Gambar 8 : Foto bersama pemanfaat yang memiliki usaha Perabot 
